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Putri Dwi Anjani , Pengaruh Stres Kerja, Kompensasi dan Beban kerja  
terhadap Komitmen Organisasi karyawan PT. Pos Indonesia  Tegal. Skripsi : 
Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti 
Tegal 2020. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Stres 
Kerja , Kompensasi , dan Beban Kerja terhadap Komitmen Organisasi pada 
Karyawan  PT. Pos Indonesia Tegal baik secara parsial maupun secara simultan  .  
penulisan ini berisi hasil penelitian yang berjudul  Pengaruh Stres Kerja , 
Kompensasi, dan Beban Kerja Terhadap Komitmen Organisasi yang saya lakukan 
di PT. Pos Indonesia Tegal . jenis penelitian ini menggunakan metode Deskriptif 
dengan pendekatan Kuantitatif, Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer. Populasi dalam penelitian ini adalah 40 orang karyawan dan teknik 
pengambilan sempel menggunakan sempel jenuh, responden dalam penelitian ini 
adalah 40 orang karyawan , teknik pengumpulan data menggunakan Kuesioner , 
teknik pengolahan data menggunakan program SPSS versi 22. Metode analisis 
yang digunakan adalah uji asumsi klasik ( Uji Normalitas , Uji Multikolinearitas , 
Uji Heteroskedastisitas) , analisis regresi linier berganda, pengujian hipotesis ( Uji 
T dan Uji F)  dan koefisien determinasi. 
Hasil penelitian dengan analisis regresi linier berganda Stres kerja, 
Kompensasi , dan beban Kerja berpengaruh secara simultan terhadap Komitmen 
Organisasi dengan tingkat signifikansi 0,003 . Stres Kerja berpengaruh secara 
parsial terhadap komitmen Organisasi dengan tingkat signifikansi 0,002< 0,005 
artinya hipotesis diterima, Kompensasi berpengaruh secara parsial terhadap 
Komitmen Organisasi karyawan dengan tingkat signifikansi 0,001< 0,005 artinya 
hipotesis diterima. Dan Beban Kerja berpengaruh secara parsial terhadap 
Komitmen Organisasi dengan tingkat signifikansi 0,004<0,005artinya hipotesis 
diterima.  








Putri Dwi Anjani, The Influence of Work Stress, Compensation and Workload 
on the Organizational Commitment of PT. Pos Indonesia Tegal. Thesis: 
Management Study Program, Faculty of Economics and Business, Pancasakti 
University, Tegal 2020. 
This study aims to determine how much influence work stress, 
compensation, and workload on organizational commitment to employees of PT. 
Pos Indonesia Tegal, either partially or simultaneously. This writing contains the 
results of research entitled The Effect of Work Stress, Compensation, and 
Workload on Organizational Commitment that I did at PT. Pos Indonesia Tegal. 
This type of research uses a descriptive method with a quantitative approach. The 
data used in this study are primary data. The population in this study were 40 
employees and the sampling technique used was saturated sempel, respondents in 
this study were 40 employees, data collection techniques used questionnaires, data 
processing techniques used SPSS version 22 program. The analysis method used 
was the classical assumption test (Test Normality, Multicollinearity Test, 
Heteroscedasticity Test), multiple linear regression analysis, hypothesis testing (T 
test and F test) and the coefficient of determination. 
The results of the study with multiple linear regression analysis. Work 
stress, compensation, and workload simultaneously influence Organizational 
Commitment with a significance level of 0.003. Job stress has a partial effect on 
organizational commitment with a significance level of 0.002 <0.005 which 
means that the hypothesis is accepted, compensation has a partial effect on 
employee organizational commitment with a significance level of 0.001 <0.005, 
which means that the hypothesis is accepted. And Workload partially affects 
Organizational Commitment with a significance level of 0.004 <0.005, which 
means that the hypothesis is accepted. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan sangat ditentukan oleh 
kualitas sumber daya manusia. Organisasi yang berhasil adalah organisasi 
yang efektif dan efisien, serta dapat mengombinasikan sumber daya yang 
dimilikinya. Seberapa baik suatu organisasi untuk memperoleh, memelihara 
dan mempertahankan sumber – sumber daya manusia yang berkualitas 
merupakan faktor utama dalam keberhasilan atau kegagalan organisasi 
tersebut. Dibutuhkannya komitmen organisasi yang baik karena komitmen 
organisasi sangat penting dalam stabilitasi kondisi dan situasi pada sebuah 
perusahaan. Komitmen organisasi merupakan komitmen seseorang karyawan 
kepada perusahaan tempatnya bekerja.  
Komitmen karyawan kepada perusahaan merupakan salah satu jaminan 
untuk menjaga kelangsungan perusahaan. Jika suatu perusahaan mampu 
memenuhi harapan dari karyawan, maka dengan sendirinya akan menciptakan 
rasa nyaman dan menyenangkan bagi karyawan, sehingga dapat 
menimbulkan rasa puas dan kerasan untuk bekerja pada perusahaan tersebut. 
Jika tidak, karyawan akan merasa tidak nyaman dan memilih untuk mencari 
alternatif peluang kerja di perusahaan lain. Untuk itu, komitmen dalam 
organisasi harus senantiasa di pelihara secara maksimal dalam rangka 
menjaga kelancaran aktivitas kerja di dalam sebuah perusahaan, sehingga 





Stres kerja merupakan suatu  perasaan  tertekan  yang  dialami  karyawan 
dalam menghadapi pekerjaan (Mangkunegara, 2013). Stres kerja perlu diatur 
agar karyawan memiliki tingkat stres yang cukup, sehingga karyawan akan  
terangsang untuk mengerjakan  sebuah pekerjaan dengan produktif. 
Beban kerja dan stres kerja mampu mempengaruhi berbagai  macam 
faktor dalam ruang lingkup sumber daya manusia, salah satunya  adalah 
komitmen organisasional. Komitmen organisasional merupakan sebuah 
derajat dimana seorang karyawan menunjukan sejauh mana ia 
mengidentifikasikan dirinya dengan organisasi dan tujuan tujuannya dan 
ingin mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi (Robbins dan  
Judge, 2015). Maka dari itu perusahaan perlu menciptakan  sebuah kondisi 
yang sesuai baik dari segi beban kerja, maupun stres kerja agar karyawan 
tetap memiliki rasa komitmen pada perusahaan 
Selain itu kompensasi mungkin memiliki pengaruh terhadap 
komitmen seseorang karyawan dalam organisasi. Kompensasi merupakan 
salah satu fungsi manajemen sumber daya manusia karena besarnya dari 
kompensasi yang diterima oleh karyawan dapat dijadikan ukuran nilai dari 
apa yang mereka berikan kepada perusahaan tempat mereka bekerja sebagai 
ganti dari pelaksanaan tugas organisasional 
PT. Pos Indonesia merupakan sebuah Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) Indonesia yang bergerak di bidang layanan pos. Saat ini, bentuk 
badan usaha PT. Pos Indonesia merupakan Perseroan Terbatas dan sering 





berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1995. 
Peraturan Pemerintah tersebut berisi tentang pengalihan bentuk awal Pos 
Indonesia yang berupa perusahaan umum (perum) menjadi sebuah 
perusahaan persero. 
Berdiri pada tahun 1746, saham PT. Pos Indonesia sepenuhnya 
dimiliki oleh Pemerintah Indonesia. Saat ini PT. Pos Indonesia tidak hanya 
melayani jasa pos dan kurir, tetapi juga jasa keuangan, ritel, dan properti, 
yang didukung oleh titik jaringan sebanyak lebih dari 4.000 kantor pos dan 
28.000 Agen Pos yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia.  
Ekspansi wilayah pelayanan PT. Pos Indonesia tidak hanya meliputi 
wilayah Indonesia saja, tetapi juga sudah meliputi PT. dunia internasional. 
Pelayanan dalam skala internasional ini memungkinkan Pos Indonesia untuk 
melaksanakan salah satu tujuannya untuk bisa go international. Ekspansi 
wilayah pelayanan PT. Pos Indonesia ini dilakukan dengan menjalin kerja 
sama dengan badan-badan usaha di negara lain yang berskala internasional, 
seperti Western Union. 
Andil PT. Pos Indonesia dalam melayani pelanggannya, baik di skala 
nasional ataupun internasional, tidak terbatas hanya dalam dunia perposan, 
tetapi juga dalam dunia keuangan. Fasilitas transfer uang melalui PT. Pos 
Indonesia bisa dinikmati oleh para pelanggannya. Fasilitas pembayaran 
tagihan listrik, air, dan telepon pun bisa dinikmati di kantor-kantor PT.Pos 





Indonesia terhadap pelanggannya merupakan suatu strategi yang diambil oleh 
Pos Indonesia untuk memenuhi kebutuhan pelanggannya. 
PT. Pos Indonesia Tegal beralamat di di Jl. Proklamasi No.2, 
Tegalsari, Kec. Tegal Barat, Kota Tegal, Jawa Tengah 52111. Karyawan yang 
berada di PT . Pos Indonesia Tegal berjumlah 91 karyawan tetap. 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai  “Pengaruh Stres Kerja, Kompensasi, dan Beban Kerja terhadap 
Komitmen Organisasi pada PT. Pos Indonesia Tegal “. 
 
B. Rumusan Masalah 
Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai Pengaruh Stres kerja , kompensasi , 
dan Beban Kerja terhadap Komitmen Organisasi pada PT. Pos Indonesia 
Tegal , maka berikut ini adalah pertanyataan dalam penelitian kasus ini. 
Adapun pertanyaannya adalah sebagai berikut: 
1. Apakah Stres kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasi di PT. Pos 
Indonesia Tegal ? 
2. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap komitmen organisasi di PT. Pos 
Indonesia Tegal ? 
3. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasi di PT. Pos 
Indonesia Tegal ? 
4. Apakah Stres , kompensasi dan beban kerja berpengaruh secara simultan 






C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu : 
1. Untuk mengetahui adakah  pengaruh  Stres Kerja  terhadap komitmen 
organisasi di PT. Pos Indonesia Tegal.  
2. Untuk mengetahui adakah pengaruh Kompensasi terhadap komiten 
organisasi di PT. Pos Indonesia Tegal. 
3. Untuk mengetahui adakah pengaruh Beban Kerja terhadap komitmen 
organisasi di PT. Pos Indonesia Tegal. 
4. Untuk mengetahui adakah pengaruh simultan dari  Stress Kerja , 
Kompensasi dan Beban Kerja terhadap komitmen organisasi di PT. 
Pos Indonesia Tegal. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Praktis  
a. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai bahan 
pertimbangan atau masukan kepada PT.Pos Indonesia Tegal  
2. Manfaat Teoritis. 
a. Bagi Penulis 
Hasil penelitian ini digunakan untuk memenuhi salah satu syarat guna 
memperoleh Gelar derajat Strata Satu (S-1) Program Studi Manajemen 





sekaligus dapat dijadikan bahan pengetahuan yang didapat melalui 
teori dan penelitian, serta menerapkannya dilapangan. 
b. Bagi mahasiswa 
Sebagai referensi dalam pengembangan ilmu di Program Studi 
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti 
Tegal, dan sekaligus menjadi acuan bagi mahasiswa dalam melakukan 









  BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Komitmen Organisasi 
a. Pengertian Komitmen Organisasi. 
Menurut Handoko (2000:82), pengukuran yang digunakan untuk menilai 
komitmen organisasional tergantung bagaimana organisasi akan dinilai dan 
bagaimana sasaran akan dicapai. Sasaran yang ditetapkan pada tahap 
perumusan strategi dalam sebuah proses manajemen strategis dengan 
memperhatikan (profitabilitas, pangsa pasar, dan pengurangan biaya, dari 
berbagai ukuran lainnya) harus betul-betul digunakan untuk mengukur 
komitmen organisasional perusahaan selama masa implementasi strategi.  
Robbins (2006) menyatakan komitmen organisasional merupakan 
keinginan seseorang untuk memberikan kemampuan, pengabdian, 
mengidentifikasi dan merasa dirinya sebagai bagian dari suatu organisasi yang 
ditunjukkan dengan keinginan untuk bekerja sebaik-baiknya serta 
mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi untuk membantu mencapai 
tujuan dari organisasi.  
Komitmen organisasional (organizational commitment) dapat 
diidentifikasikan sebagai derajat seseorang mengidentifikasi dirinya sebagai 
bagian dari organisasi dan berkeinginan melanjutkan berpartisipasi aktif di 





Allen (1997) yang menyimpulkan bahwa komitmen organisasional adalah 
keadaan psikologis yang mencirikan hubungan antara karyawan dengan 
organisasi, dan berimplikasi pada keputusan untuk melanjutkan 
keanggotaannya dalam organisasi tersebut. 
Allen and Meyer (1990) mengelompokkan tiga bentuk komitmen 
organisasi, yaitu:  
1) Komitmen Afektif  
Keterkaitan emosional karyawan, identifikasi dan keterlibatan dalam 
organisasi. Anggota organisasi dengan komitmen afektif yang tinggi akan 
terus menjadi anggota dalam organisasi karena memang memiliki 
keinginannya sendiri. 
a) Komitmen Berkelanjutan  
Komitmen individu yang didasarkan pada pertimbangan tentang apa yang 
harus dikorbankan bila meninggalkan organisasi. Dalam hal ini individu 
memutuskan menetap pada suatu organisasi karena menganggapnya 
sebagai suatu pemenuh kebutuhan. 
b) Komitmen Normatif  
Keyakinan individu tentang tanggung jawab terhadap organisasi. Individu 







Meyer et al. (1990) mengikutsertakan di dalam penelitiannya beberapa hal 
yang menjadi akibat dari komitmen organisasi:  
1) Turnover  
adalah tingkat pertukaran atau pergantian, yang dalam konteks ini adalah 
pertukaran tenaga kerja atau karyawan. Tingkat turnover dapat diakibatkan 
oleh komitmen organisasi. Hubungan antara turnover dan komitmen 
organisasi tergolong tinggi, keinginannya untuk mengundurkan diri atau 
meninggalkan organisasi akan rendah, begitu pula sebaliknya. Karyawan 
yang komitmennya rendah akan dengan mudah memiliki niat untuk keluar 
dari organisasi. 
2) Ketidakhadiran/tingkat absensi  
Komitmen organisasi juga mempengaruhi ketidakhadiran karyawan 
ditempat kerja. Karyawan yang memiliki komitmen tinggi terhadap 
organisasi akan menunjukan sikap negatif terhadap ketidakhadiran. Mereka 
cendrung untuk mengusahakan untuk hadir ditempat kerja. Dari ketiga 
dimensi komitmen, hanya komitmen afektif yang berhubungan negatif 
dengan ketidakhadiran. 
3) Kinerja karyawan  
Komitmen organisasi mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja 
karyawan sesuai dengan sebelumnya. Dengan kata lain, karyawan dengan 
komitmen terhadap organisasi yang tinggi akan berkinerja lebih baik. Dari 
dua dimensi komitmen organisasi, hanya komitmen afektif dan komitmen 





Sedangkan komitmen kelanjutan memiliki hubungan yang negatif. 
Komitmen afektif ditemukan lebih kuat hubungan positifnya dengan kinerja 
karyawan. 
b. Faktor yang mempengaruhi Komitmen Organisasi  
Allen dan Meyer, 1990 mengatakan Terdapat tiga faktor yang 
mempengaruhi komitmen organisasi, yaitu: 
1) Karakteristik pribadi individu  
Karakteristik pribadi terbagi kedalam dua variabel, yaitu variabel 
demografis dan variabel disposisional. Variabel demografis mencakup 
gender, usia, status pernikahan, tingkat pendidikan, dan lamanya 
seseorang bekerja pada suatu organisasi. Sedangkan variabel 
disposisional mencakup kepribadian dan nilai yang dimiliki anggota 
organisasi. Variabel disposisional ini memiliki hubungan yang lebih kuat 
dengan komitmen berorganisasi, karena adanya perbedaan pengalaman 
masin-masing anggota dalam organisasi tersebut. 
2) Karakteristik organisasi  
Yang termasuk dalam karakteristik organisasi itu sendiri yaitu: struktur 
organisasi, desain kebijaksanaan dalam organisasi dan bagaimana 







3) Pengalaman organisasi  
Sedangkan pengalaman berorganisasi tercakup ke dalam kepuasan dan 
motivasi anggota organisasi selam berada dalam organisasi, perannya 
dalam organisasi tersebut, dan hubungan antara anggota organisasi 
dengan supervisor atau pimpinannya. 
a. Cara Membangun Komitmen Organisasi  
Terdapat beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk membangun atau 
menumbuhkan komitmen organisasi seseorang, yaitu sebagai berikut   
(Sopiah, 2008:159) 
1) Make it charismatic. 
Jadikan visi dan misi organisasi sebagai sesuatu yang kharismatik, 
sesuatu yang dijadikan pijakan, dasar bagi setiap karyawan dalam 
berperilaku, bersikap dan bertindak.  
2) Build the tradition.  
Segala sesuatu yang baik di organisasi jadikanlah sebagai suatu tradisi 
yang terus-menerus dipelihara, dijaga oleh generasi berikutnya.  
3) Have comprehensive grievance procedures.  
Bila ada keluhan atau komplain dari pihak luar ataupun internal 
organisasi maka organisasi harus memiliki prosedur untuk mengatasi 







4) Provide extensive two way communications.  
Jalinlah komunikasi dua arah di organisasi tanpa memandang rendah 
bawahan.  
5) Create a sense of community.  
Jadikan semua unsur dalam organisasi sebagai suatu community di mana 
di dalamnya ada nilai-nilai kebersamaan, rasa memiliki, kerja sama, 
berbagi, dll. . 
18. Stres Kerja 
a. Pengertian Stres Kerja 
Menurut pendapat Siagian (2010: 300), “Stres merupakan kondisi 
ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran dan kondisi 
fisik seseorang”. Siagian (2010: 301) juga berpendapat bahwa, “Sumber 
stres dapat digolongkan pada yang berasal dari pekerjaan dan dari luar 
pekerjaan seseorang”. Pendekatan stres kerja dilakukan untuk mengatasi 
kendala yang dihadapi karyawan saat bekerja. Bagi individu penting 
dilakukannya penanggulangan stres kerja karena stres dapat 
mempengaruhi kehidupan, kesehatan dan produktivitas. Bagi 
perusahaan pengaruh terhadap kinerja dan efektivitas dari perusahaan. 
menurut Pengurangan stres dapat dilakukan pada tingkat individu, 
perusahaan, maupun keduanya. 
Menurut Robbins (2006) stres kerja karyawan adalah kondisi yang 





dikarakteristikkan oleh perubahan manusia yang memaksa mereka untuk 
menyimpang dari fungsi normal mereka. 
Indikator Stres Kerja Menurut Robbins (2006) yaitu : 
1) Tuntutan tugas  
2) Tuntutan peran 
3) Tuntutan antar pribadi 
4) Struktur organisasi 
5) Kepemimpinan organisasi.  
Stres merupakan sesuatu yang menyangkut interaksi antara 
individu dan lingkungan yaitu interaksi antara stimulasi dan respons. Jadi 
stres adalah konsekuensi setiap tindakan dan situasi lingkungan yang 
menimbulkan tuntunan psikologis dan fisik yang berlebihan pada 
seseorang. Berikut ini penyebab stres menurut Jhon Suprihanto 
1) Penyebab fisik 
a) Kebisingan 
b) Kelelahan 
c) Penggeseran kerja 
d) Suhu dan kelembaban 
2) Sifat  
a) Kebisingan 
b) Kelelahan 
c) Penggeseran kerja 






e) Pekerjaan baru dialami 
f) Sifat pekerjaan menjenuhkan 
3) Kebebasan 
a) Tidak ada pengawasan 
b) Standar kualitas terlalu rendah 
4) Masalah pribadi 
a) Adanya masalah dengan rekan kerja 
b) Adanya masalag dengan keluarga 
b. Faktor Stres Kerja 
Menurut Hasibuan (2012:204) faktor-faktor penyebab stres karyawan, 
antara lain sebagai berikut: 
1) Beban kerja yang sulit dan berlebihan. 
2) Tekanan dan sikap pemimpin yang kurang adil dan wajar. 
3) Waktu dan peralatan kerja yang kurang memadai. 
4) Konflik antara pribadi dengan pimpinan atau kelompok kerja. 
5) Balas jasa yang terlalu rendah. 
6) Masalah-masalah keluarga seperti anak, istri, mertua, dan lain-lain 
 Mangkunegara (2000) mengemukakan bahwa stres kerja disebabkan oleh 
beberapa hal, yakni:  
1) beban kerja 






4) iklim kerja 
5) wewenang kerja yang tidak memadai dengan tanggung jawab 
6) konflik kerja 
7) nilai antara karyawan dengan pemimpin. 
c. Dampak dan Akibat Stres Kerja  
Dampak stres kerja dapat menguntungkan atau merugikan karyawan. 
Dampak yang menguntungkan diharapkan akan memacu karyawan untuk 
dapat menyelesaikan pekerjaan dengan bersemangat sebaik-baiknya, namun 
jika stres tidak mampu diatasi maka akan menimbulkan dampak yang 
merugikan karyawan (Gitosudarmo, 2000:54).Berikut ini beberapa dampak 
dan akibat yang ditimbulkan dari stres kerja: 
1) Subjektif 
berupa kekhawatiran atau ketakutan, agresi, apatis, rasa bosan, depresi, 
keletihan, frustrasi, kehilangan kendali emosi, penghargaan diri yang 
rendah, gugup, kesepian. 
2) Perilaku 
berupa mudah mendapat kecelakaan, kecanduan alkohol, 
penyalahgunaan obat, luapan emosional, makan atau merokok secara 






berupa ketidakmampuan untuk membuat keputusan yang masuk akal, 
daya konsentrasi rendah, kurang perhatian, sangat sensitif terhadap kritik, 
hambatan mental. 
4) Fisiologis 
berupa kandungan glukosa darah meningkat, denyut jantung dan tekanan 
darah meningkat, mulut kering, berkeringat, bola mata melebar, panas, 
dan dingin.  
5) Organisasi 
berupa angka absensi, omset, produktivitas rendah, terasing, dari mitra 
kerja, komitmen organisasi dan loyalitas berkurang 
d. Dimensi dan Indikator Stres Kerja 
Dimensi itu mempunyai pengertian suatu batas yang mengisolir keberadaan 
sesuatu eksistensi. Sedangkan indikator adalah variabel yang dapat 
digunakan untuk mengevaluasi keadaan atau kemungkinan dilakukan 
pengukuran terhadap perubahan-perubahan yang terjadi dari waktu ke 
waktu. Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan 
adanya ketidak seimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, 
proses berfikir, dan kondisi seorang karyawan. Dimensi dan stres kerja 
menurut Cooper (dikutip oleh Veithzal & Ella Jauvani Sagala, 2010:314), 
yaitu : 
1) Kondisi pekerjaan  





b). Beban kerja dalam faktor eksternal  
c) Jadwal kerja  
2) Peran 
a) Ketidak jelasan peran  
3) Faktor interpersonal  
a) Hasil kerja dan system dukungan sosial yang baik  
b) Perhatian manajemen terhadap hasil kerja karyawan  
4) Perkembangan karier  
a) Promosi ke jabatan yang lebih rendah dari kemampuannya  
b) Promosi ke jabatan yang lebih tinggi dari kemampuannya  
c) Keamanan pekerjaan  
5)  Struktur organisasi  
a) Struktur organisasi membantu karyawan memahami lingkungan kerja 
b) Pengawasan jelas dan sesuai standar organisasi  







19. Kompensasi.  
a. Pengertian Kompensasi 
 Kompensasi menjadi alasan orang untuk mencari pekerjaan karena 
setiap orang yang bekerja akan mendapatkan balas jasa dari apa yang telah 
mereka kontribusikan baik tenaga ataupun pikiran untuk melakukan sebuah 
pekerjaan kepada suatu perusahaan. Besarnya kompensasi itu 
mencerminkan status, pengakuan,  dan tingkat pemenuhan kebutuhan yang 
dinikmati oleh karyawan dan bersama keluarganya. Semakin efektif 
kompensasi diharapkan dapat meningkatkan kepuasan kerja, motivasi, serta 
produktifitas karyawan. Karyawan yang tidak merasakan kompensasi yang 
adil dan wajar berbagai kemungkinan negatif akan muncul, seperti 
kemalasan bekerja, mangkir, mogok, keluar organisasi atau pindah ke 
organisasi lain.  
 Definisi Kompensasi menurut Hasibuan (2007:118) mengemukakan 
“semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak 
langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan 
kepada perusahaan”. Kompensasi berbentuk uang, artinya kompensasi 
dibayar dengan sejumlah uang kartal kepada karyawan yang bersangkutan. 
Sedangkan kompensasi berbentuk barang, artinya kompensasi dibayar 
dengan barang. Karyawan mendapatkan balas jasa sebagai imbalan dari apa 







b. Jenis Kompensasi   
 Menurut Vehrizal (2009:741), “Kompensasi merupakan suatu yang 
diterima karyawan sebagai ganti kontribusi jasa mereka pada perusahaan.” 
Kompensasi merupakan  biaya utama atas keahlian, pekerjaan dan kesetiaan 
dalam bisnis perusahaan. Para karyawan yang sudah berkontribusi untuk 
pekerjaannya dalam sebuah perusahaan akan mendapat imbalan atau balas 
jasa. Kompensasi terdiri dari: 
1) Kompensasi Financial langsung  
Terdiri dari gaji, upah , komisi, dan bonus  
a) Gaji adalah kompensasi dalam bentuk uang yang dibayarkan atas 
tanggung jawab pekerjaan yang dilakukan . 
b) Upah adalah kompensasi dalam bentuk uamhg yang di bayarkan atas 
waktu yang telah di pergunakan . 
c) Bonus adalah insentif kinerja individual dalam bentuk pembayaran 
khusus diatas gaji karyawan. 
2) Kompensasi financial tidak langsung  
Terdiri dari tunjangan – tunjangan, asuransi , fasilitas , uang cuti liburan , 
dan sebagainya . 
1) Tunjangan – tunjangan adalah kompensasi tambahan yang diberikan 
berdasarkan kebijaksanaan perusahaan terhadap semua usaha untuk 
,meningkatkan kesejahteraan mereka seperti tunjangan hari raya , 





2) Fasilitas adalah sarana pendukung dalam aktifitas perusahaan 
berbentuk fisik , dan digunakan dalam kegiatan normal perusahaan , 
memiliki jangka waktu yang relatif permanen dan memberikan 
manfaat untuk masa yang akan datang . 
3) Kompensasi non financial  
Yaitu bentuk yang merupakan imbalan kepuasan yang diterima oleh 
karyawan atas pekerjaan itu sendiri atau dari lingkungan fisik atau 
psikologi perusahaan .  
c. Dampak Positif & Manfaat Kompensasi. 
Pemberian kompensasi yang baik kepada karyawan akan memberikan 
dampak positif pada sebuah perusahaan, diantaranya adalah sebagai berikut 
ini: 
1) Dapat memacu karyawan untuk berprestasi dan bekerja lebih giat lagi. 
2) Perusahaan mendapat karyawan yang berkualitas baik. 
3) Memudahkan proses administrasi dan aspek hukum dalam perusahaan 
4) Kompensasi dapat menjadi daya pikat bagi para pencari kerja yang 
berkualitas. 







20. Beban Kerja 
a. Pengertian beban kerja 
Beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus 
diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka 
waktu tertentu Sunarso (2010). Permendagri No. 12/2008 menyatakan 
bahwa beban kerja adalah besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu 
jabatan/unit organisasi dan merupakan hasil kali antara volume kerja dan 
norma waktu. Jika kemampuan pekerja lebih tinggi daripada tuntutan 
pekerjaan,akan muncul perasaan bosan. Namun sebaliknya, jika 
kemampuan pekerja lebih rendah daripada tuntutan pekerjaan,maka akan 
muncul kelelahan yang lebih. Beban kerja yang dibebankan kepada 
karyawan dapat dikategorikan kedalam tiga kondisi, yaitu beban kerja yang 
sesuai standar, beban kerja yang terlalu tinggi (over capacity) dan beban 
kerja yang terlalu rendah (under capacity). 
Pengukuran beban kerja memberikan beberapa keuntungan bagi 
organisasi. Cain (2007) menjelaskan bahwa alasan yang sangat mendasar 
dalam mengukur beban kerja adalah untuk mengkuatifikasi biaya mental 
(mental cost) yang harus dikeluarkan dalam melakukan suatu pekerjaan agar 
dapat memprediksi kinerja sistem dan pekerja. Tujuan akhir dari langkah-
langkah tersebut adalah untuk meningkatkan kodisi kerja, memperbaiki 






Sedangkan menurut Robins dan Judge menyatakan bahwa positif 
negatifnya beban kerja merupakan masalah presepsi. Presepsi diartikan 
sebagai suatu proses dimana individu mengorganisasikan dan menafsirkan 
karena indera mereka agar memberi makna pada lingkungan mereka. 
Presepsi terhadap beban kerja merupakan hal yang erat hubungannya 
dengan satu pekerjaan, dimana individu memberikan penilaian mengenai 
sejumlah tuntutan tugas atau kegiatan yang membutuhkan aktivitas mental 
dan fisik yang harus ia sesuaikan dalam waktu tertentu, apakah memiliki 
dampak positif atau negatif terhadap pekerjaannya Beban kerja tersebut 
sebagai berikut: 
1) Dengan beban kerja kuatitatif akan menunjukkan adanya jumlah 
pekerjaan besar yang harus dilaksanakan seperi jam kerja yang cukup 
tinggi, tekanan kerja yang cukup besar, atau berupa besarnya tanggung 
jawab yang besar atas pekerjaaan yang dia punya . 
2) Dalam beban kerja kualitatif akan berhubungan dengan mampu tidaknya 
pekerjaan melaksanakan pekerjaan yang dia punya. Seperti contoh 
seorang manajer pemasaran memiliki tanggung jawab yang besar saat 
dihadapkan pada keputusan yang tepat untuk melakukan launching 
produk di waktu yang tepat pula. 






Menurut Putra (2012) ada 4 indikator dalam beban kerja yaitu: 
1) Target yang Harus Dicapai  
Pandangan individu mengenai besarnya target kerja yang diberikan untuk 
menyelesaikan pekerjaannya. Pandangan mengenai hasil kerja yang 
harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu.  
2) Kondisi Pekerjaan  
Mencakup tentang bagaimana pandangan yang dimiliki oleh individu 
mengenai kondisi pekerjaannya, misalnya mengambil keputusan dengan 
cepat pada saat pengerjaan barang, serta mengatasi kejadian yang tak 
terduga seperti melakukan pekerjaan ekstra diluar waktu yang telah 
ditentukan. 
3) Penggunaan Waktu 
Kerja Waktu yang digunakan dalam kegiatan-kegiatan yang langsung 
berhubungan dengan produksi (waktu lingkaran, atau waktu baku atau 
dasar). 
4) Standar Pekerjaan  
Kesan yang dimiliki oleh individu mengenai pekerjaannya, misalnya 
perasaan yang timbul mengenai beban kerja yang harus diselesaikan 






b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Beban Kerja 
Beban kerja dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu faktor eksternal dan faktor 
internal. Menurut Manuaba (2000;2), faktor-faktor yang mempengaruhi 
beban kerja antara lain :  
1) Faktor eksternal 
yaitu beban yang berasal dari luar tubuh pekerja, seperti: 
a) Tugas-tugas yang bersifat fisik, seperti stasiun kerja, tata ruang, 
tempat kerja, alat dan sarana kerja, kondisi kerja, sikap kerja, dan 
tugas-tugas yang bersifat psikologis, seperti kompleksitas pekerjaan, 
tingkat kesulitan, tanggung jawab pekerjaan.  
b) Organisasi kerja, seperti lamanya waktu bekerja, waktu istirahat, shift 
kerja, kerja malam, system pengupahan, model struktur organisasi, 
pelimpahan tugas dan wewenang.  
c) Lingkungan kerja adalah lingkungan kerja fisik, lingkungan kimiawi, 
lingkungan kerja biologis dan lingkungan kerja psikologis.  
2). Faktor internal  
adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh itu sendiri akibat dari 
reaksi beban kerja eksternal. Faktor internal meliputi faktor somatic 
(jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, status gizi, dan kondisi kesehatan) 








d. Efek Beban Kerja  
Menurut Manuaba, (2000;4) Beban kerja yang terlalu berlebihan akan 
menimbulkan efek berupa kelelahan baik fisik maupun mental dan reaksi-
reaksi emosional seperti sakit kepala, gangguan pencernaan, dan mudah 
marah. Sedangkan pada beban kerja yang terlalu sedikit dimana pekerjaan 
yang terjadi karena pengurangan gerak akan menimbulkan kebosanan dan 
rasa monoton. Kebosanan dalam kerja rutin sehari-hari karena tugas atau 
pekerjaan yang terlalu sedikit mengakibatkan kurangnya perhatian pada 
pekerjaan sehingga secara potensial membahayakan dan menurunkan 
kinerja karyawan. Bertambahnya target yang harus dicapai perusahan, 
bertambah pula beban karyawannya, menurut Setyawan dan Kuswati 
(2006;109) apabila beban kerja terus menerus bertambah tanpa adanya 
pembagian beban kerja yang sesuai maka kinerja karyawan akan menurun 
. 
B. Penelitian Terdahulu. 
Penelitian terdahulu merupakan uraian singkat mengenai penelitian-penelitian 
sebelumnya yang memiliki topik atau tema yang sama dengan penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti. Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi 
acuan dalam penelitian ini antara lain : 
Pertama , penelitian yang dilakukan oleh Rahma, et all 2015, Pengaruh 
Konflik Kerja Dan Stres Kerja Terhadap Komitmen Organisasional  (Studi 





ini mengidentifikasi mengenai Konflik Kerja , Stres Kerja , dan Komitmen 
Organisasi . Alat analisis yang digunakan yaitu analisis linear berganda . Hasil 
penelitian yaitu Konflik Kerja , Stres Kerja berpengaruh secara signifikan 
terhadap Komitmen Organisasi.  
Kedua penelitian yang dilakukan oleh Handaru, et all 2013, Pengaruh 
Karakteristik Pekerjaan dan Kompensasi Terhadap Komitmen Organisasi  
(Studi pada Karyawan PT. X Jakarta). Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini 90 karyawan tetap yang berada di PT. X Jakarta.  Penelitian ini 
mengidentifikasi mengenai Karakteristik Pekerjaan dan Kompensasi, dan 
Komitmen Organisasi . Alat analisis yang digunakan yaitu analisis linear 
berganda . Hasil penelitian yaitu Karakteristik Pekerjaan dan Kompensasi 
berpengaruh secara signifikan terhadap Komitmen Organisasi.  
Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Arifin, et all 2016, Pengaruh Beban 
Kerja Dan Kompensasi Terhadap Komitmen Organisasional  (Studi pada 
Karyawan Tingkat Pelaksanaan Perum jasa Tirta Wilayah Sungai Brantas dan 
Bengawan Solo). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 116 
karyawan . Penelitian ini mengidentifikasi mengenai Beban Kerja, 
Kompensasi, dan Komitmen Organisasi . Alat analisis yang digunakan yaitu 
analisis linear berganda . Hasil penelitian yaitu Beban Kerja dan Kompensasi 
berpengaruh secara signifikan terhadap Komitmen Organisasi.  
Keempat penelitian yang dilakukan oleh Zuraida, et all 2013, Pengaruh 
Kepemimpinan , Tuntutan Tugas , beban Kerja , dan Kepuasan Kerja Terhadap 





digunakan dalam penelitian ini sebanyak 176 karyawan . Penelitian ini 
mengidentifikasi mengenai Kepemimpinan , Tuntutan Tugas , beban Kerja , 
Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi . Alat analisis yang digunakan yaitu 
analisis linear berganda . Hasil penelitian yaitu Kepemimpinan , Tuntutan 
Tugas , beban Kerja , dan Kepuasan Kerja berpengaruh secara signifikan 
terhadap Komitmen Organisasi.  
Kelima penelitian yang dilakukan oleh Wibowo, et all 2015, Pengaruh 
Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasional  
karyawan pada UD Ulam Sari Denpasar. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 66 karyawan . Penelitian ini mengidentifikasi mengenai 
Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasional  .Hasil 
penelitian yaitu Stres Kerja  berpengaruh secara signifikan Terhadap Kepuasan 
Kerja dan Komitmen Organisasional . Keenam penelitian yang dilakukan oleh 
Dewantara 2016, Pengaruh Beban Kerja dan Stres Kerja Terhadap Komitmen 
Organisasional  (Studi pada Karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk. Kawi Malang). Sampel pada penelitian ini yaitu seluruh karyawan  
Penelitian ini mengidentifikasi mengenai Beban Kerja dan Stres Kerja dan 
Komitmen Organisasi . Alat analisis yang digunakan yaitu analisis linear 
berganda . Hasil penelitian yaitu Beban Kerja dan Stres Kerja berpengaruh 
secara signifikan terhadap Komitmen Organisasi. 
Ketujuh penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati, et all 2017, Analisis 
pengaruh kompensasi , beban kerja dan stress kerja terhadap komitmen 





Penelitian ini mengidentifikasi mengenai  Kompensasi ,Beban Kerja , Stres 
Kerja , dan Komitmen Organisasi . Alat analisis yang digunakan yaitu analisis 
linear berganda . Hasil penelitian yaitu Kompensasi ,Beban Kerja , Stres Kerja 
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- Sampel 91 
Karyawan tetap   
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C. Kerangka Pemikiran. 
Kerangka berfikir merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel  yang 
di susun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan . berdasarkan teori-
teori yang telah dideskripsikan tersebut, selanjutnya di analisis secara kritis 
dan sistematis , sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antara 
variabel  yang diteliti . Sintesa tentang hubungan variabel tersebut 
selanjutnya digunakan untuk merumuskan hipotesis (Sugiyono 2009:60-61). 
a. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Komitmen Organisasi  
Menurut Slagian (2005:300) salah satu masalah yang pasti akan dihadapi 
oleh setiap orang dalam kehidupan berkarya adalah stress kerja yang 
harus diatasi, baik oleh karyawan sendiri tanpa bantuan orang lain, 
maupun dengan bantuan orang lain, maupun dengan bantuan pihak lain 
seperti para spesialis yang disediakan oleh organisasi atau instansi 
pemerintah Stres yang diatasi dengan tidak baik biasanya berakibat 
ketidak mampuan seseorang berinteraksi secara positif maupun 
diluarnya. Artinya karyawan yang bersangkutan akan menghadapi 
berbagai gejala negatif yang pada gilirannya berpengaruh pada potensi 
kerjanya. 
b. Pengaruh Kompensasi Terhadap Komitmen Organisasi. 
Kompensasi adalah sesuatu yang diterima karyawan dalam bentuk uang, 
barang langsung dan tidak langsung atas kontribusi karyawan dalam 





memperoleh kompensasi yang tinggi akan meningkatkan komitmen 
otganisasional di dalam perusahaan. Berbagai penelitian telah dilakukan 
mengenai hubungan antara kompensasi dan komitmen organisasional. 
Bhatti (2011) menemukan bahwa jika karyawan diberikan kompensasi 
yang sesuai maka karyawan tersebut akan memiliki komitmen 
organisasional yang tinggi. 
c. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Komitmen Organisasi 
Adityawarman, dkk (2015) dalam jurnal penelitiannya mengemukakan 
bahwa beban kerja berpengaruh signifikan dan negatif terhadap 
komitmen organisasi karyawan. Seseorang yang menerima tuntutan tugas 
yang tinggi dapat menimbulkan kelelahan fisik dan menurunnya 
komitmen organisasional karyawan. Adanya tuntutan tugas yang berat 
dan keras dapat menimbulkan beban kerja. Namun demikian beban kerja 
tidak selamanya akan mengganggu aktivitas seseorang, bahkan akan 
memacu kinerjanya (eustres) dan pada akhirnya dapat menimbulkan 
menimbulkan komitmen organisasi yang maksimal bagi karyawan 
Zuraida et al (2013). 
d. Pengaruh Stres Kerja , Kompensasi , Dan Beban Kerja Terhadap 
Komitmen organisasi . 
Riley (2006) menyatakan bahwa karyawan yang memiliki komitmen 
organisasional akan terus bertahan dan kemudian terlibat dalam upaya 
memperjuangkan visi, misi, serta tujuan organisasi sehingga layaklah 





bersaing melalui dukungan komitmen karyawan terhadap organisasinya. 
Menurut Handoko (2004), departemen personalia merancang dan 
mengadministrasikan kompensasi karyawan. Bila kompensasi yang 
diberikan secara benar, para karyawan lebih terpuaskan dan termotivasi 
untuk mencapai sasaran organisasi. Loyalitas seseorang juga akan 
meningkat apabila beban kerjanya sesuai dengan kompetensinya dan 
merasa senang selama menjalankan tugasnya. Beban kerja akan dibentuk 
oleh karakter tugas yang bersangkutan misalnya: tingkat kesulitan, 
kondisi kerja, persyaratan kerja, dan tingkat keterampilan. Kartono 
(1994). Selain kompensasi dan beban kerja, stres kerja juga dapat 
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D. PERUMUSAN HIPOTESIS  
Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 
Suatu hipotesis akan diterima apabila data yang dikumpulkan mendukung 
pernyataan. Hipotesis merupakan anggapan dasar yang kemudian membuat 
suatu teori yang masih harus diuji kebenarannya.Jadi hipotesis merupakan 
jawaban sementara pernyataan-pernyataan yang dikemukakan dalam 
perumusan masalah. Dalam kaitannya dengan pengaruh Stres Kerja , 
Kompensasi dan Beban Kerja diatas, maka rumusan hipotesis dalam 
penelitian ini adalah: 
H1:  Diduga stres kerja berpengaruh secara parsial terhadap komitmen 
organisasi di PT. Pos Indonesia Tegal. 
H2: Diduga kompensasi berpengaruh secara parsial terhadap komitmen 
organisasi di PT. Pos Indonesia Tegal. 
H3: Diduga beban kerja berpengaruh secara parsial terhadap komitmen 
organisasi di PT. Pos Indonesia Tegal. 
H4: Diduga stres kerja, kompensasi, dan beban kerja berpengaruh 









A. Pemilihan Metode 
Jenis penelitian ini menggunakan Metode Deskriptif dengan pendekatan 
Kuantitatif, karena dalam penelitian ini mendeskripsikan keadaan yang terjadi 
pada saat sekarang secara sistematis dan faktual dengan tujuan untuk 
memaparkan serta penyelesaian dari masalah yang diteliti. Jika dilihat dari segi 
metode penelitian maka penelitian ini menggunakan metode Survey.Peneliti 
melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, dengan mengedarkan 
kuesioner, test, wawancara terstruktur, dan sebagainya. 
B. Lokasi Penelitian  
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penyusunan proposal ini, 
penulis mengambil lokasi penelitian di PT.Pos Indonesia Tegal yang beralamat 
di Jl. Proklamasi No.2, Tegalsari, Kec. Tegal Barat,, Kota Tegal, Jawa Tengah 
52111. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2013:115) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi merupakan keseluruhan subyek penelitian. 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan yang berada di PT. Pos 





2. Sampel  
Menurut Sugiyono (2013:119) Sampel merupakan sebagian populasi yang 
di ambil dari sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. Sampel juga 
berguna bagi tujuan penelitian populasi dan aspek-aspeknya. Pada penelitian 
ini menggunakan metode pemilihan sample jenuh atau istilah lain sensus, 
dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Hal itu dikarenakan 
jumlah karyawan yang tergolong sedikit sehingga memungkinkan untuk 
seluruh karyawan sebanyak 40 orang dijadikan responden. 
D. Definisi Konseptual Dan Opersional Variabel. 
1. Definisi Konseptual 
Devinisi konseptual merupakan batasan terhadap masalah- masalah variabel 
yang dijadikan pedoman dalam penelitian sehingga akan memudahkan 
dalam mengoprasionalkannya di lapangan. Dalam penelitian yang dilakukan 
pada PT. Pos Indonesia variabel independen yaitu Komitmen Organisasi (Y) 
dipengaruhi oleh variabel dependen yaitu Stres Kerja (X1), Kompensasi 
(X2), dan Beban Kerja (x3). 
a. Variabel Independen 
1).  Stres Kerja (X1) 
Menurut Robbins (2006) stres kerja karyawan adalah kondisi yang 
muncul dari interaksi antara manusia dan pekerjaan serta 
dikarakteristikkan oleh perubahan manusia yang memaksa mereka 







2).  Kompensasi (X2) 
 Definisi Kompensasi menurut Hasibuan (2007:118) mengemukakan 
“semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak 
langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang 
diberikan kepada perusahaan”. Kompensasi berbentuk uang, artinya 
kompensasi dibayar dengan sejumlah uang kartal kepada karyawan 
yang bersangkutan. Sedangkan kompensasi berbentuk barang, artinya 
kompensasi dibayar dengan barang. Karyawan mendapatkan balas 
jasa sebagai imbalan dari apa yang telah mereka berikan kepada 
perusahaan. 
3).    Beban Kerja (X3)   
Beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus 
diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam 
jangka waktu tertentu Sunarso (2010). 
b. Variabel Dependen 
1).  Komitmen Organisasi (Y) 
Robbins (2006) menyatakan komitmen organisasional merupakan 
keinginan seseorang untuk memberikan kemampuan, pengabdian, 
mengidentifikasi dan merasa dirinya sebagai bagian dari suatu 
organisasi yang ditunjukkan dengan keinginan untuk bekerja sebaik-
baiknya serta mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi 





2. Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel dalam penelitian digunakan untuk memahami 
lebih mendalam tentang variabel pada penelitian ini, maka lebih mudah 
dituangkan dalam indikator-indikator sehingga variabel tersebut bisa diukur. 
Secara keseluruhan, penentuan atribut dan indikator serta definisi 
operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 
dalam tabel berikut: 
Tabel 2.1 
Operasional Variabel 









1 Sangat setuju= 5 
Setuju = 4 
Kurang Setuju = 3 
Tidak setuju = 2 











2. Persepsi tentang 





norma yang ada 
6,7 
2. Loyalitas pada 
organisasi 
8,9 






Fisik  1. Kebisingan  1 Sangat setuju= 5 
Setuju = 4 
Kurang Setuju = 3 
Tidak setuju = 2 
Sangat tidak setuju =1     
2. Kelelahan  2 
3. Pergeseran kerja  3 










1. Diberikan waktu 
istirahat . 
5 
2. Sifat  pekerjaan 
menjenuhkan 
6 
Kebebasan  1. Tidak ada 
pengawasan 
7 


















1. Gaji 1,2 Sangat setuju= 5 
Setuju = 4 
Kurang Setuju = 3 
Tidak setuju = 2 
Sangat tidak setuju =1     












 ( X3) 
Kuantitatif 1.Melalukan tugas 
terlalu banyak 
1,2,3 Sangat setuju= 5 
Setuju = 4 
Kurang Setuju = 3 
Tidak setuju = 2 






















E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
menggunakan Data Primer. Pengumpulan data primer dilakukan dengan 
melakukan survey langsung ke kantor PT. Pos Indonesia Tegal sebagai objek 
penelitian. Tujuan penelitian lapangan ini adalah untuk memperoleh data yang 
akurat. Adapun data yang diperoleh dengan cara penelitian meliputi:  
a. Interview (Wawancara)  
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab antara pewawancara dengan responden 
(karyawan), didalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara 
terstruktur dan wawancara tidak terstruktur untuk mendapat data informasi 
mengenai karyawan. Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian 
adalah kantor Pos Indonesia Tegal. 
b. Kuesioner (Angket)  
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden 
(karyawan) untuk dijawab agar dapat memperoleh data-data yang yang 
obyektif. 
c. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah mengumpulkan data tentang Stres Kerja , 
Kompensasi , dan Beban Kerja Terhadap Komitmen Organisasi .Untuk 





absahan hasil penguji hipotesis tergantung pada kebenaran dan ketepatan 
data. Dalam penelitian ini di gunakan uji coba angket yang di harapkan 
sebagai alat ukur penelitian yang di gunakan untuk mencapai kebenaran 
atau mendekati kebenaran.Angket yang di gunakan adalah skala likert. 
Jawaban dari responden dibagi dalam 5 kategori penilaian dimana masing-




Sangat Setuju  5 
Setuju  4 
Kurang Setuju 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
 
Instrument penelitian yang menggunakan skala Likert dapat dibuat dalam 
bentuk checklicccxst(√) attaupun pilihan ganda. 
F. Teknik Pengolahan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengolahan data yang di gunakan adalah teknik 
regresi linier berganda yang di lakukan dengan bantuan program pengolahan 
data statistic yaitu Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 22. 
G. Teknik Pengujian Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah salah satu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun social yang diamati . Secara spesifik fenomena ini 





variabel penelitian yang ditetapkan untuk diteliti. Selain itu instrumen 
penelitian memegang peran penting dalam penelitian kuantitatif karena 
kualitatif daya yang d gunakan dalam banyak hal ditentukan oleh kualitas 
instrumen yang dipergunakan . Berikut ini beberapa pengujian yang akan d 
gunakan dalam uji instrumen penelitian . 
1) Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu data dapat dipercaya kebenarannya sesuai dengan 
kenyataan. Menurut Sugiyono (2014:172) bahwa valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Peneliti menggunakan analisis korelasi Rank Spearman. Menurut Sugiyono 
(2014:356), korelasi Rank Spearman digunakan untuk mencari hubungan 
atau untuk menguji signifikasi hipotesis asosiatif bila masing – masing 
variabel yang dihubungkan berbentuk ordinal, dan sumber data antar 
variabel tidak harus sama. 
Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut 
(Ghozali, 2018:51). Untuk melakukan uji validitas di gunakan Rumus 
korelasi product moment adalah sebagai berikut, Simamora (2004:182) : 
rxy = 
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 .(∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
√{ 𝑁 ∑ 𝑋2− (∑ 𝑋2)} { 𝑁 ∑ 𝑌2− (∑ 𝑌2)}
  
Keterangan : 
rxy  = Koefisien korelasi  
n  = Jumlah responden 





ΣX  = Jumlah skor butir 
ΣX
2 = Jumlah skor butir kuadrat 
ΣY  = Jumlah skor total 
ΣY
2
 =Jumlah skor total kuadrat 
 Dari perhitungan tersebut dapat diketahui validitas masing-masing 
butir pernyataan maka apabila nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, berarti pernyatan 
tersebut valid danapabila nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti pernyatan tersebut 
tidak valid. Jumlah uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 40 
responden , dengan jumlah sampel 30 (df= N-2) dengan tingkat signifikan 
0.05 maka dapat diketahui 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,316 
2) Uji Reliabilitas  
Reliabilitas merupakan suatu ukuran untuk mengetahui bahwa suatu 
instrumen cukup dapat di percaya untuk di jadikan sebagai alat pengumpul 
data  karena instrumen tersebut sudah baik. Untuk mengukur reliabilitas dari 
instrumen penelitian ini dilakukan dengan Cronbach’s 
Alpha(Ghozali,2018:45) Rumusnya sebagai berikut: 








ri= Reliabilitas instrumen 
k = Banyaknya butir pertanyaan 
∑σt2= Jumlah varian butir 





instrumen dinyatakan reliable jika nilai cronbach alpha > 0,70 maka 
intrumen dinyatakan reliable atau konsisten . sementara jiga nilai cronbach 
alpa < 0,70 maka instrument tidak reliable atau tidak konsisten.  
H. Teknik Analisis Data  
Untuk membuktikan Hipotesis yang telah diajukan, maka dalam penelitian ini 
penulis menggunakan metode : 
1. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas  
Menurut Ghozali (2018:161) Uji normalitas adalah untuk 
melakukan pengujian apakah di dalam model regresi, variabel penganggu 
atau residual berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas 
dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov. 
Ketentuannya adalah sebagai berikut: jika tingkat signifikansi > 0,05 atau 
5% maka kesimpulannya adalah data berdistribusi normal. 
2) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk memberikan gambaran 
kepada peneliti apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi 
antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik adalah model 
regresi yang tidak terdapat korelasi diantara variabel independen.  
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari 
nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukan setiap variabel bebas manakah yang di jelaskan oleh 





bawah 10, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari 
multikolinieritas. 
3) Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu ke pengamatan 
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model regresi yang 
memenuhi syarat heteroskedastisitas dan dalam penelitian metode yang 
digunakan untuk menguji menggunakan grafik scatterplot dan 
analisisnya adalah sebagai berikut : 
1.Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (seperti bergelombang, melebar kemudian 
menyempit), maka keadaan demikian mengidentifikasikan adanya gejala 
heteroskedastisitas. 
2. Jika tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 
di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka keadaan demikian tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
4) Uji Autokorelasi 
  Uji Autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linear terdapat kolerasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1. Jika terjadi 





muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu 
sama lainnya Ghazali (2016: 107).  
 Pada data cross section (silang waktu), masalah autokolerasi 
relatif jarang terjadi karena “gangguan” pada observasi yang berbeda 
berasal dari individu/kelompok yang berbeda. Model regresi yang baik 
adalah regresi bebas dari autokolerasi. Ada beberapa cara yang dapat 
digunakan untuk mendetekasi ada atau tidaknya autokolerasi. Salah satu 
cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi yaitu dengan 
menggunakan uji Durbin Watson hanya digunakan untuk autokolerasi 
tingkat satu (list order autocolleration) dan mensyaratkan adanya 
intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lag 
diantara variabel independen. Hipotesis yang akan diuji adalah : 
H0 : tidak ada autokorelasi (r=0) 
HA : ada autokorelasi (r≠0) 
Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi 
2. Metode Succesive Interval (MSI) 
Sering kali data yang diperoleh dari penelitian adalah data yang berskala 
ordinal (misalnya Likert’s) sehingga tidak langsung dapat dianalisis dengan 
menggunakan statisik paremetrik seperti regresi atau analisis jalur , oleh 
karena itu, data ordinal tersebut harus ditransformasikan terlebih dahulu 
menjadi skala interval dengan menggunakan Metode Succesitive interval 
(MSI) (Suliyanto, 2018:142) 





melakukan mentransformasikan data dngan skal ordinal menjadi data skala 
interval adalah sebagai berikut :  
1) Membuat frekuensi dari tiap butir jawaban masing-masing kategori  
2) Membuat proporsi dengan cara membagi frekuansi dari setiap butir 
jawaban dengan seluruh responden. 
3) Membuat proporsi komulatif. 
4) Tentukan nilai Z untuk setiap butir jawaban berdasarkan nilai frekuansi 
kumulatif yang telah diperoleh dengan ketentuan sebagai berikut:  
a). Diasumsikan bahwa kumulatif (PK) menyebar dengan mengikuti 
sebaran normal baku (Z) 
b) Jika nilai proporsi kumulatif (PK) lebih dari 0,5 maka dugunakan nilai 
PK =  1 – PKn (n = 1,2,....5) 
5) Menghitung densitas nilai Z , dengan menggunakan tabel ordinat kurva 
normal . 
6) Menghitung nilai skala  ( scale value) dengan rumus : 
𝑁𝑠 =
(Density at Lower Limit) − (Density at Upper Limit)
(Area Below Upper Limit) − (Area Below Upper Limit)
 
Keterangan: 
 Density at Lower Limit : kepadatan batas bawah  
Density at Upper Limit : kepadatan batas atas  
Area Below Upper Limit : daerah dibawah batas atas  
Area Below Upper Limit : daerah dibawah batas bawah. 
7) Mentransformasikan nilai skala (scale value) menjadi skala interval. 
Mentransformasikan nilai skala ( scale value ) dilakukan dengan 





negatif yang terbesar ) diubah menjadi sama dengan satu (=1).  
3. Analisis Regresi Linear Berganda. 
Menurut Ghozali (2018:72) Analisis regresi linear berganda digunakan 
untuk mengetahui sejauh mana besarnya pengaruh variable bebas (X) 
terhadap variable terikat (Y). Metode ini menghubungkan satu variable 
dependen dengan banyak variable independen.Dalam penelitian ini yang 
menjadi variable terikat adalah  Komitmen Organisasi , sedangkan yang 
menjadi variable bebas adalah Stres kerja , Kompensasi , Dan Beban Kerja 
.Model persamaannya sebagai berikut : 
Y=β1X1 + β2 X2+β3X3 + e 
Dimana:  
Y  =  Komitmen Organisasi   
X1  =  Stres Kerja 
X2  =  Kompensasi 
X3  = Beban Kerja 
e = Standar eror  
 
β1, β2, β3 = Koefisien regresi dari setiap variable independen 
Regresi berganda dilakukan untuk mengetahui sejauh mana variable bebas 
mempengaruhi variable terikat.Pada regresi berganda terdapat satu 
variable terikat, dan lebih dari satu variabel bebas. 
Perhitungan menggunakan metode statistik yang dibantu dengan program 





signifikansi masing-masing variable independen dalam mempengaruhi 
variable dependen. 
4. Uji Hipotesis  
a. Uji T (Parsial/Individu) 
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi variasi hubungan antara 
variabel independen dan dependen, apakah variabel independen yaitu 
Stres Kerja , Kompensasi , dan Beban Kerja berpengaruh terhadap 
Komitmen Organisasi (Ghozali, 2018:98). Dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a) Formulasi H0 dan H1 
1) Formulasi Hipotesis 1 
H0 : β1 = 0  Tidak dapat pengaruh yang signifikan Stres Kerja 
terhadap Komitmen Organisasi di PT. Pos 
Indonesia Tegal. 
H1 : β1 ≠ 0  Terhadap Pengaruh yang signifikan Stres Kerja 
terhadap Komitmen Organisasi di PT. Pos 
Indonesia Tegal. 
2) Formulasi Hipotesis 2 
H0 : β2 = 0  Tidak dapat pengaruh yang signifikan Kompensasi 






H1 : β2 ≠ 0  Terhadap Pengaruh yang signifikan Kompensasi 
terhadap Komitmen Organisasi di PT. Pos 
Indonesia Tegal 
3) Formulasi Hipotesis 3 . 
Hο : β3 = 0  Tidak dapat pengaruh yang signifikan Beban 
terhadap Komitmen Organisasi di PT. Pos 
Indonesia Tegal., 
H1 : β3 ≠ 0  Terhadap Pengaruh yang signifikan Stres Kerja 
terhadap Komitmen Organisasi di PT. Pos Indonesia 
Tegal  
4)  Formulasi Hipotesis  
Hο : β1, β2, β3 ≠ Terdapat pengaruh signifikan Stres Kerja , 
Kompensasi , dan Beban Kerja secara 
simultan terhadap Komitmen Organisasi 
pada karyawan PT. Pos Indonesia Tegal . 
b) Taraf Signifikan  
Untuk menguji taraf signifikan akan di gunakan uji t dua pihak 
dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar 95% ( α = 0,05 ). 
c) Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak H0 adalah: 
Hο di terima jika = -t α/ 2≤ t ≤ tα/2 





d) Menghitung uji signifikan parsial (uji t) untuk mencari koefisien 
nilair𝑥𝑦 dengan menggunakan rumus korelasi product moment 
sebagai berikut: 
rxy = 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)




e) Menghitung  nilai t hitung 
Adapun untuk menguji signifikan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 





t = besarnya t hitung  
r = Nilai korelasi 
n = Jumlah sampel 
f) Kesimpulan: 
Hο : di terima atau di tolak 
 
b. Uji Statistik F (Uji Simultan) 
Menurut Ghozali (2011:127) Uji F dilakukan untuk melihat apakah 
model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen . 
Tingkat profabilitas 0,05 dianggap signifikan atau model regresi tersebut 





a) Perumusan Hipotesis 
Hο = Tidak ada pengaruh yang signifikan secara simultan  dari Stres 
Kerja , kompensasi , dan Beban Kerja Terhadap Komitmen 
Organisasi. 
H1 = Ada pengaruh yang signifikan secara simultan dari Stres Kerja , 
kompensasi , dan Beban Kerja Terhadap Komitmen Organisasi. 
b) Taraf Signifikan 
Untuk menguji taraf signifikan akan di gunakan uji F dua pihak 
dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar 95% ( α = 0,05). 
c) Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak H0 adalah: 
Hο di terima jika = -F α/ 2≤ Fα/2 
Hο di tolak jika = F> F α/ 2 atau F < -F α/2 
d) Penguji 
Untuk menguji koefisien korelasi berganda, menggunakan rumus 






F = besarnya F hitung 
R = Koefisien korelasi berganda 
N = Banyaknya data 
K = Banyaknya Variabel bebas 





Untuk mencari koefisien nilai 𝑅2akan di gunakan rumus determinasi 
sebagai berikut: 






f) Kesimpulan  
H0 : di tolak atau di terima 
 
c. Analisis Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen( Ghozali,2018:163). 
Dimana R2 adalah antara nol dan satu, artinya: 
1) Jika nilai R2 semakin mendekati nol berarti kemampuan variabel Stres 
Kerja , Kompensasi, dan Beban Kerja dalam menjelaskan variasi 
Komitmen Organisasi semakin kecil. 
2) Jika nilai R2 semakin mendekati satu berarti kemampuan variabel 
Stres Kerja , Kompensasi , dan Beban kerja dalam menjelaskan 












HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Sejarah PT. Pos Indonesia  
Pos Indonesia merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
yang bergerak di bidang jasa kurir, logistik, dan transaksi keuangan. 
Nama Pos Indonesia (Persero) secara resmi digunakan pada tahun 1995, 
setelah sebelumnya menggunakan nama dinas PTT (Posts Telegraaf end 
Telefoon Diensts) pada Tahun 1906; kemudian berubah menjadi 
Djawatan PTT (Pos Telegraph and Telephone) pada tahun 1945; 
kemudian berubah status menjadi Perusahaan Negara Pos dan 
Telekomunikasi (PN Postel) di tahun 1961; dan menjadi PN Pos & Giro 
di tahun 1965, serta kemudian menjadi Perum Pos dan Giro di tahun 
1978. 
Dalam sejarahnya, Pos Indonesia merupakan salah satu BUMN 
tertua di Indonesia. Keberadaannya di Nusantara berawal dari perusahaan 
dagang Hindia Belanda atau Vereenigde Oostindische Compagnie (VOC) 
yang mendirikan Kantor Pos pada tanggal 26 Agustus 1746 di Batavia 
(Jakarta) dengan maksud untuk memudahkan pengiriman surat, terutama 
dalam kegiatan perdagangan. 
Pasang surut mewarnai perjalanan panjang dua setengah abad Pos 
Indonesia. Masa-masa keemasan industri perposan ada di tahun-tahun 





memanfaatkan layanan pos. Namun pesatnya perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi, perubahan gaya hidup, serta trend liberalisasi 
bisnis jasa pos membuat Pos Indonesia mengalami pergeseran bisnis 
yang sangat signifikan. Seperti juga dialami 
banyak perusahaan pos di dunia, Pos Indonesia sempat mengalami 
penurunan kinerja usahanya di tahun 2000 – 2007. Bisnis surat pos di 
tahun - tahun tersebut menurun drastis. Penggunaan pesan singkat 
melalui telepon selular dan internet menggantikan peran surat pos 
individu. Demikian juga persaingan kiriman barang dengan para 
perusahaan kurir swasta membuat pangsa pasar Pos Indonesia tergerus. 
Keadaan tersebut memaksa Pos Indonesia untuk berubah dan 
melakukan transformasi bisnis. Manajemen perusahaan mencanangkan 
masa kebangkitan perusahaan di tahun 2009 dan menyusun visi dan misi 
baru serta perencanaan jangka panjang untuk membangun kompetensi 
perusahaan agar lebih adaptif terhadap perkembangan zaman. Melalui 
berbagai program transformasi internal dan bisnis perusahaan, 
pendapatan Pos Indonesia di tahun 2013 telah mencapai lebih dari 4 
(empat) Triliun rupiah atau meningkat hampir tiga kali lipat dari periode 
2006-2007. Lima tahun mendatang segenap pimpinan Pos Indonesia 
mentargetkan pertumbuhan pendapatan perusahaan tiga kali lipat dari 
sekarang, menjadi 11 (sebelas) Triliun rupiah. 
Terdapat tiga jalan transformasi yang ditempuh Pos Indonesia, 





mengembangkan bisnis-bisnis baru. Transformasi perusahaan ini sejalan 
dengan berbagai hasil riset dan kajian konsultan internasional seperti 
Booz&Co dan Ernst&Young yang menunjukkan potensi bisnis Pos 
Indonesia masih terbuka lebar. Kajian Management Research Center UI 
pun menyebutkan Pos Indonesia memiliki potensi besar di tiga bisnis 
intinya, yaitu bisnis surat dan paket, bisnis logistik, dan bisnis jasa 
keuangan. 
Penopang pendapatan Pos Indonesia masih ada di bisnis suratpos 
dan jasa keuangan. Kendati volume pengiriman surat individu tengah 
menurun, namun volume pengiriman surat bisnis dan kiriman korporasi 
terus meningkat. Sumber pendapatan terpenting lainnya adalah jasa 
pembayaran, jasa pengiriman uang, dan pengiriman paket. 
Di tahun 2013 ini, manajemen Pos Indonesia melanjutkan program 
transformasi yang telah dicanangkan sebelumnya. Fokus bisnis Pos 
Indonesia tidak lagi hanya di bisnis surat, paket dan jasa keuangan, tapi 
juga mengoptimalkan sumber-sumber bisnis baru, seperti logistik, 
properti, dan asuransi. Agar lebih fokus dan lincah di tengah persaingan 
yang semakin ketat, Pos Indonesia membentuk perusahaan induk yang 
memayungi sejumlah anak perusahaan, antara lain yaitu PT Pos Logistik 
Indonesia, PT Pos Properti Indonesia, dan PT Bhakti Wasantara Net. Di 
samping itu perusahaan juga terus mengembangkan dan menyiapkan 
bisnis-bisnis baru antara lain di bidang jasa keuangan, lini bisnis retail, 





Saat ini dapat dikatakan bahwa Pos Indonesia masih tetap sebagai 
salah satu perusahaan jasa dengan jaringan distribusi yang terbesar di 
Indonesia. Jumlah kantor pos lebih dari 4.000 kantor dengan sebarannya 
di 24.000 titik layanan dan telah mencakup 100 persen kota dan 
kabupaten di Indonesia serta telah menjangkau hampir seluruh 
kecamatan di tanah air. Pos Indonesia juga didukung oleh armada 
layanan bergerak sebanyak 418 unit, 10.523 unit kendaraan truk dan 
mobil dinas, 19.502 karyawan, 3.729 unit kantor pos online, serta 24.674 
unit point of sales.  
Lebih dari 90 perusahaan kini menjalin kemitraan dengan Pos 
Indonesia. Mereka berasal dari berbagai sektor, seperti jasa keuangan, 
perbankan, listrik, air minum, pajak, hingga zakat. Tak hanya perusahaan 
domestik, entitas bisnis dari perusahaan global seperti UPS, Cardig 
International, dan Western Union pun telah menjadi mitra utama Pos 
Indonesia. Bahkan bagi Western Union, Pos Indonesia merupakan agen 
yang terpenting dan terbesar di Asia Pasifik. Untuk itu perbaikan internal 
senantiasa dilakukan manajemen Pos Indonesia di setiap lininya. 
Setidaknya ada empat bidang utama yang menjadi fokus pembenahan, 
yaitu manajemen sumber daya manusia dan organisasi, sistem keuangan, 
kapabilitas infrastruktur, dan strategi marketing. 
Pos Indonesia telah menerapkan sistem akuntansi berbasis 
enterprise resource planning yang akan menjadi backbone pencatatan 





PT Pos Indonesia setiap tahunnya mengalokasikan pengembangan 
teknologi informasi setidaknya di atas 50 milyar rupiah, yang mana saat 
ini perusahaan sudah berhasil menghubungkan secara virtual lebih dari 
3.700 kantor dan 6.200 agen. Era baru PT Pos Indonesia terhampar di 
depan mata. Kepemimpinan perusahaan di tahun 2013 ini melanjutkan 
keberhasilan di tahun-tahun sebelumnya untuk terus bergerak ke masa 
depan PT Pos Indonesia yang lebih cerah. 
2. Visi dan Misi PT. Pos Indonesia 
a. Visi  
- Menjadi pilihan utama layanan logistik dan jasa keuangan. 
b. Misi  
- Memberikan solusi layanan logistik e-commerce yang 
kompetitif. 
- Menjalankan fungsi designated operator secara profesional dan 
kompetitif. 
- Memberikan solusi jasa layanan keuangan terintegrasi yang 
kompetitif dalam rangka mendukung financial 
inclusion berbasis digital. 







3. Struktur Organisasi  
Struktur organisasi adalah merupakan alat untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan bersama .adapun struktur organisasi PT. Pos 
Indonesia Tegal adalah berbentuk staffing line . pelimpahan wewenang 
berlangsung secara vertikal dari pemimpin tertinggi sampai kepada 
unit – unit dibawahnya sehingga tercipta suatu kesatuan perintah 
kesatuan komando . PT. Pos Indonesia Tegal di pimpin oleh seorang 
pemimpin . dalam menjalankan tugasnya pemimpin kantor dibantu 
oleh ke 8 manajer diantaranya ada manajer bidang pengawasan unit 
luar , manajer bidang penjualan , manajer bidang pelayanan 1, manajer 
bidang audit, mutu, dan k3l, manajer bidang dukungan umum , 
manajer bidang keuangan dan bpm , manajer bidang operasi 1, dan 




















Sumber : Data PT. Pos Indonesia Tegal. 
 
Sesuai dengan struktur organisasi diatas , berikut dijelaskan uraian tugas 
para bidang PT. Pos Indoensia . 
1. Kepala Kantor Pos . 
tugas-tugas Kepala Kantor adalah sebagai berikut : 
1) Memimpin Kantor yaitu membina Kantor Pos Indonesia 
(Persero) Pekanbaru dalam rangka memberikan pelayanan 
kepada masyarakat.  
Kepala PT. Pos 
Indonesia 
Manajer 




















2) Mengawasi uang dan benda Pos materai yang dipegang 
bendaharawan, serta mengawasi benda-benda inventaris 
perusahaan. 
3) Membuka kerjasama dengan instansi lain. 
4) Menetapkan kebijakan untuk efisiensi kegiatan operasional 
yang dituangkan dalam peraturan/instruksi PT sepanjang 
sesuai dengan ketentuan Kantor.  
5)  Mewakili dan menandatangani untuk dan atas nama Kantor 
Pos Indonesia (Persero) Tegal  guna menyelesaikan urusan-
urusan PT dengan melakukan tindakan-tindakan sebagaimana 
mestinya dimaksud dalam surat kuasa dari Kepala Pos 
Indonesia. 
2. Manajer Pengawasan Unit Pelayanan Luar 
Tugasnya adalah sebagai berikut :  
1) Bertanggung jawab mengawasi jalanya layanan pos di Kantor 
Pos Cabang.  
2) Menjaga likuiditas keuangan di Kantor Pos Cabang.  
3) Pengawasan register-register yang digunakan di Kantor Pos 
Cabang. 
4) Pengawasan dan pemeriksaan kas kecil maupun kas besar 
Kantor Pos Cabang.  





Supervisor pengawasan Kantor Pos Cabang secara 
langsung membawahi staf Kantor Pos Cabang, dimana ia 
sendiri membawahi Kantor Pos Pembantu.  
- Staf Kantor Pos Cabang Staf  
Kantor Pos Cabang mempunyai tugas yaitu membantu 
pekerjaan Supervisor Kantor Pos Cabang atas kelancaran 
tugas atau pelayanan dibagian pelayanan Kantor Pos 
Pembantu. 
- Kepala Kantor Pos Pembantu  
Kepala Kantor Pos Pembantu bertugas sebagai pemimpin 
tertinggi dan bertangung jawab sepenuhnya atas apa yang 
terjadi di instansinya masing-masing 
3. Manajer Penjualan  
Tugas-tugasnya adalah :  
1) Mengawasi serta bertanggungjawab atas pekerjaan di bagian 
humas dan pemasaran.  
2) Bertanggungjawab atas pengiriman dan penerimaan kiriman 
surat Pos tercatat dan terdaftar.  
3) Menyimpan kiriman berharga. 
4. Manajer Pelayanan 1  





1) Mengawasi pekerjaan dan memeriksa hasil kerja staf dengan 
mencocokkan antara dokumen sumber dengan daftar 
pertanggung jawabannya sebagai bukti pemeriksaan.  
2) Bertanggung jawab atas pengoperasian dan pemeliharaan 
perangkat lunak dan perangkat keras.  
3) Membuat dan menjawab bidang surat menyurat  
4) Membuat rekapitulasi realisasi pendapatan dan biaya. 
5. Manajer Audit 
Tugas – tugasnya sebagai berikut :  
1) Melaksanakan semua tugas yang didelegasikan oleh Kepala 
Kantor.  
2) Bertanggungjawab di bagian Akuntansi. 
3) Memeriksa serta mengawasi pekerjaan dari Asisten I dan 
Asisten   
4) Mengerjakan semua kegiatan akuntansi termasuk buku besar, 
harian kas, jurnal umum, jurnal kas masuk, dan jurnal kas 
keluar.  
5) Mengawasi dan memeriksa buku pembantu hutang dan 
piutang.  
6) Setiap akhir periode melakukan verifikasi atas semua jurnal-
jurnal mengenai keuangan.  
7) Setiap akhir periode melakukan tutup buku dan mengirimkan 





8) Memeriksa dan mengawasi kebenaran pengisian buku besar 
pada aktiva kewajiban,penyertaan, pendapatan serta biaya. 
6. Manajer pelayanan  
Tugasnya adalah sebagai berikut :  
1) Mengawasi pekerjaan dan memeriksa hasil kerja staf dengan 
mencocokkan antara dokumen sumber dengan daftar 
pertanggung jawabannya sebagai bukti pemeriksaan.  
2) Bertanggung jawab atas pengoperasian dan pemeliharaan 
perangkat lunak dan perangkat keras.  
3) Membuat dan menjawab bidang surat menyurat  
4) Membuat rekapitulasi realisasi pendapatan dan biaya. 
7. Manajer Keuangan  
Tugas-tugasnya adalah :  
1) Mengawasi dan bertanggung jawab terhadap semua urusan 
persediaan benda Pos untuk Kantor Pos Indonesia (Persero) 
Pekanbaru.  
2) Memegang uang kas, benda Pos, dan materai.  
3) Mematuhi permintaan benda-benda Pos. 
8. Manajer operasi  1 
Tugasnya adalah sebagai berikut :  
1) Mengawasi semua surat Pos yang meliputi surat Pos biasa, 
kilat, kilat khusus, tercatat, patas, denda, wesel Pos biasa.  





3) Melakukan pengawasan periodik.  
4) Menyusun buku jalan antar.  
5) Mengadakan pemeriksaan kelengkapan pengantar Pos. 
9. Manajer operasional 2 
Tugasnya adalah sebagai berikut :  
1) Mengawasi pekerjaan sortiran.  
2) Penanggung jawab tugas penerimaan/pengiriman surat.  
3) Mencatat data statistik lalu lintas giro. 
B. Deskripsi Responden  
Responden dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap PT. Pos 
Indonesia Tegal. Responden yang diteliti berjumlah  40 responden . 
karakteristik responden Usia , Pendidikan terakhir , Jenis kelamin , Status, Unit 
kerja, Lama bekerja,  dan Jabatan.  
1. Deskripsi Responden Berdasarkan jenis kelamin 
Pengambilan sampel data dilakukan dengan cara sampling jenuh , 
yaitu pengambilan sampel berdasarkan daerah populasi yang telah 
ditetapkan salah satu nya adalah jenis kelamin karyawan PT. Pos 
Indonesia Tegal . dalam penelitian ini akan diambil 40 karyawan PT. Pos 
Indonesia Tegal dengan perincian berdasarkan jenis kelamin adalah 







Deskripsi Responden Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin  Jumlah  Presentase  
Laki – laki 27 67,5 % 
Perempuan  13 32,5 % 
Jumlah  40 100% 
Sumber : data primer 2020 
 
Dari tabel diatas menunjukan bahwa karyawan PT. Pos Indonesia 
Tegal ini yang menjadi responden dalam penelitian ini mayoritas laki- laki 
yaitu 27 orang responden orang atau 67,5 % , sedangkan perempuan hanya 
13 orang responden atau 32,5 %.  
2. Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 
Adapun umur karyawan PT. Pos Indonesia Tegal yang menjadi 
responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :  
 
Tabel 
Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 
 
Umur Responden  Jumlah Presentase 
20 - 29 Tahun  5 12,5 % 
30 – 39 Tahun 29 72,5 % 
40 – 49 Tahun  6 15 % 
Jumlah  40 100% 
  Sumber Data Primer 2020 
 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui umur responden yang 





atau 12,5 % merupakan karyawan yang berumur 20 – 29 tahun, sebanyak 
29 orang atau 72,5 % merupakan karyawan yang berumur 30 – 39 tahun, 
kemudian sebanyak 6 orang atau 15% merupakan karyawan yang 
berumur 40 – 49 tahun.  
3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan  
Tingkat pendidikan seseorang tercermin dalam tindakan dan 
perilakunya sehari- hari . semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang 
biasanya lebih berdisiplin dan bertanggung jawab dalam menjalankan 
kewajibannya. Pendidikan merupakan faktor yang mencerminkan 
kemampuan seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan. 
Dengan menempuh tingkat pendidikan tertentu menyebabkan seorang 
karyawan memiliki pengetahuan tertentu sehingga mampu serta cakap 
untuk melaksanakan tugasnya dengan baik . dengan demikian pendidikan 
akan mempengaruhi kinerja karyawan .  Adapun pendidikan karyawan 
Kantor Pos indonesia Tegal yang menjadi responden dalam penelitian ini 








Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan. 
Pendidikan Responden  Jumlah  Presentase 
SMA/ sederajat  9 22,5% 
Diploma  21 67,5% 
Sarjana / Strata 1 10 25% 
Jumlah  40 100% 
Sumber : Data primer diolah 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui pendidikan responden 
yang merupakan karyawan kantor PT. Pos Indonesia Tegal , yaitu 
sebanyak 9 karyawan atau sebesar 22,5% memiliki pendidikan terakhir 
SMA atau sederajat, sebanyak 21 karyawan atau 67,5% memiliki 
pendidikan terakhir Diploma, dan sebanyak 10 karyawan atau 25% 
memiliki pendidikan terakhir Sarjana / Strata 1. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa responden yang terbanyak adalah karyawan dengan 
tingkat pendidikan Diploma.  
C. Pengujian Instrumen Penelitian  
1. Uji Validitas Instrumen  
Kegiatan penelitian mempunyai tujuan untuk memperoleh 
kebenaran , dalam hal ini persoalan validitas merupakan aspek yang sangat 
penting mengingat kebenaran hanya diperoleh dengan isntrumen yang 
valid . Arikunto (2015: 273) menyatakan bahwa validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukan tingkat – tingkat kevalidan dan kesatuan suatu 





mengungkapkan apa yang diinginkan atau mengungkap data dari variabel 
yang diteliti secara tepat.  
a. Uji Validitas Instrumen Variabel Stres Kerja.  
Tabel 
Validitas instrumen variabel Stres Kerja 
Butir Pertanyaan Rhitung R tabel Keterangan 
Pernyataan 1 0,454 0.361 Valid 
Pernyataan 2 0,578 0.361 Valid 
Pernyataan 3 0,454 0.361 Valid 
Pernyataan 4 0,787 0.361 Valid 
Pernyataan 5 0,454 0.361 Valid 
Pernyataan 6 0,787 0.361 Valid 
Pernyataan 7 0,787 0.361 Valid 
Pernyataan 8 0,787 0.361 Valid 
Pernyataan 9 0,578 0.361 Valid 
Pernyataan 10 0,787 0.361 Valid 
   
Dari hasil pengujian validitas Stres Kerja diatas dapat diketahui 
bahwa semua butir pertanyaan variabel Stres Kerja dalam kuesioner 
adalah valid karena mempunyai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (n = 30) 
= 0,361, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh butir pertanyaan 
variabel Stres Kerja yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan 
valid dan layak digunakan sebagai pengumpulan data penelitian. 
b.  Uji Validitas Instrumen Variabel Kompensasi 
Tabel 
Validitas instrumen variabel kompensasi 
Butir Pertanyaan Rhitung R tabel Keterangan 
Pernyataan 1 0,610 0.361 Valid 
Pernyataan 2 0,695 0.361 Valid 
Pernyataan 3 0,577 0.361 Valid 
Pernyataan 4 0,687 0.361 Valid 
Pernyataan 5 0,560 0.361 Valid 





Pernyataan 7 0,632 0.361 Valid 
Pernyataan 8 0,680 0.361 Valid 
Pernyataan 9 0,584 0.361 Valid 
Pernyataan 10 0,695 0.361 Valid 
 
Dari hasil pengujian validitas kompensasi diatas dapat diketahui 
bahwa semua butir pertanyaan variabel kompensasi dalam kuesioner 
adalah valid karena mempunyai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (n = 30) = 
0,361, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh butir pertanyaan 
variabel kompensasi yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid 
dan layak digunakan sebagai pengumpulan data penelitian.  
c. Uji Validitas Instrumen Variabel Beban Kerja. 
Tabel 
Validitas instrumen variabel Beban Kerja 
Butir Pertanyaan Rhitung R tabel Keterangan 
Pernyataan 1 0,641 0.361 Valid 
Pernyataan 2 0,646 0.361 Valid 
Pernyataan 3 0,649 0.361 Valid 
Pernyataan 4 0,646 0.361 Valid 
Pernyataan 5 0,634 0.361 Valid 
Pernyataan 6 0,634 0.361 Valid 
Pernyataan 7 0,663 0.361 Valid 
Pernyataan 8 0,691 0.361 Valid 
Pernyataan 9 0,647 0.361 Valid 
Pernyataan 10 0,641 0.361 Valid 
 
Dari hasil pengujian validitas Beban Kerja diatas dapat diketahui 
bahwa semua butir pertanyaan variabel Beban Kerja dalam kuesioner 
adalah valid karena mempunyai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (n = 30) 





variabel beban kerja yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan 
valid dan layak digunakan sebagai pengumpulan data penelitian. 
d. Uji Validitas Instrumen Variabel Komitmen Organisasi.  
Tabel 
Validitas instrumen variabel Komitmen organisasi 
Butir Pertanyaan Rhitung R tabel Keterangan 
Pernyataan 1 0,839 0.361 Valid 
Pernyataan 2 0,828 0.361 Valid 
Pernyataan 3 0,628 0.361 Valid 
Pernyataan 4 0,828 0.361 Valid 
Pernyataan 5 0,745 0.361 Valid 
Pernyataan 6 0,569 0.361 Valid 
Pernyataan 7 0,575 0.361 Valid 
Pernyataan 8 0,839 0.361 Valid 
Pernyataan 9 0,753 0.361 Valid 
Pernyataan 10 0,837 0.361 Valid 
 
Dari hasil pengujian validitas Komitmen Organisasi diatas dapat 
diketahui bahwa semua butir pertanyaan Komitmen Organisasi  dalam 
kuesioner adalah valid karena mempunyai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(n = 30) = 0,361, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh butir . 
2. Hasil Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas ini di lakukan untuk mendapatkan tingkat 
ketepatan alat pengumpulan data yang digunakan. Pengujian reliabilitas 
dengan konsistensi internal dilakukan dengan cara mencoba instrumen 
sekali, kemudian data diperoleh dianalisis dengan menggunakan tekhnik 
cronbach alpha (Koefisien alfa) suatu item pengukuran dapat di katakan 





Uji reliabilitas berorientasi pada satu pengertian bahwa kuesioner yang di 
gunakan dalam penelitian ini dapat di percaya untuk di gunakan sebagai 
alat pengumpul data uji reliabilitas dengan menggunakan koefisien 
cronbach alpha dengan alat bantu SPSS versi 22. Suatu angket dikatakan 
reliabel jika nilai r yang dihasilkan adalah positif dan lebih besar dari r 
alpha tabel. Dengan bantuan program SPSS versi 22, maka diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
    Tabel 
Reliabilitas instrumen 
 
Variabel Reliabilitas Standar Koefisien 
Alfa 
Keterangan 
Stres Kerja  0,832 0,60 Reliabel 
Kompensasi  0,838 0,60 Reliabel 
Beban Kerja  0,864 0,60 Reliabel 
Komitmen 
Organisasi  
0,912 0,60 Reliabel 
 
Dari hasil perhitungan reliabilitas diperoleh R hitung untuk 
variabel Stres Kerja  (X1) sebesar 0,912, Kompensasi (X2) sebesar 0,861, 
Beban Kerja  (X3) sebesar 0,833,  dan Komitmen Organisasi (Y) sebesar 
0,893. Semua variabel diatas memperoleh nilai reliabilitas lebih besar 
dibandingkan 0,6. Artinya instrument variabel Stres Kerja (X1), 
Kompensasi (X2), Beban Kerja  (X3), dan Komitmen Organisasi (Y) 
dinyatakan reliabel. Dengan demikian, kuesioner tersebut dapat digunakan 
sebagai instrumen penelitian. 





1. Uji Asumsi Klasik  
Untuk mengetahui apakah model regresi benar-benar menunjukan 
hubungan yang signifikan dan mewakili (representatif), maka model 
tersebut harus memenuhi Uji Asumsi Klasik Regresi, meliputi: 
1) Hasil Uji Normalitas  
a. Uji Normalitas pendekatan Histogram 
Uji normalitas dengan pendekatan Histogram dapat di lihat   pada 
gambar 3 sebagai berikut: 
 
Gambar  


















 Uji normalitas dengan pendekatan grafik normal probability  plot 














c. Uji Normalitas Pendekatan Kolmogorov-Smirnov 
 
Tabel 
Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 6,00572206 
Most Extreme Differences Absolute ,161 
Positive ,097 
Negative -,161 
Test Statistic ,161 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,10c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Berdasarkan Tabel di atas, di ketahui nilai probabilitas p atau 
Asymp. Sig.(2-tailed) sebesar 0,10 Karena nilai probabilitas p yakni 0,10  
maka lebih besar dari tingkat signifikansi yakni 0,05 maka model regresi 
layak untuk di pakai. 
2. Hasil Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk memberikan gambaran kepada 
peneliti apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (independen). Model regresi yang baik adalah model regresi 





Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dari 
nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukan setiap variabel bebas manakah yang di jelaskan oleh variabel 
bebas lainnya. Apabila nilai tolerance di atas 10% dan VIF di bawah 10, 
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari multikolinieritas. 
Tabel 








B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 18,145 14,886  1,219 ,231   
Stres Kerja -,147 ,155 ,153 ,950 ,348 ,987 1,013 
Kompensasi ,404 ,251 ,259 1,613 ,115 ,986 1,014 
Beban Kerja -,029 ,218 -,021 -,132 ,896 ,991 1,009 
a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi 
 
Sumber: Olah Data SPSS Versi 22 
Berdasarkan hasil output uji multikolonieritas pada model regresi seperti 
yang tertera pada tabel diatas, diperoleh data bahwa nilai tolerance Stres 
Kerja sebesar 0,987, Kompensasi sebesar 0,986, Beban Kerja  0,991. 
Semua nilai tolerance tersebut masing-masing  > 0,10. Sementara nilai dari 
VIF Stres Kerja 1,013, Kompenasi 1,014, dan Beban Kerja  sebesar 1,009. 
Semua nilai VIF tersebut, masing-masing < 10,00. Sehingga dapat 
diperoleh suatu kesimpulan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak 







3.  Uji Heteroskedastisitas  
  Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu ke pengamatan yang 
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model regresi yang 
memenuhi syarat heteroskedastisitas dan dalam penelitian metode yang 
digunakan untuk menguji menggunakan grafik scatterplot dan analisisnya 
adalah sebagai berikut : 
1. Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (seperti bergelombang, melebar kemudian 
menyempit), maka keadaan demikian mengidentifikasikan adanya gejala 
heteroskedastisitas. 
2. Jika tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 












Sumber: Olah Data SPSS Versi 22 
Berdasarkan hasil output uji heteroskedastisitas pada model regresi 
seperti yang tertera pada gambar diatas, dapat dilihat adanya titik-titik 
menyebar membentuk pola yang tidak jelas atau titik-titik tidak membentuk 
pola tertentu serta penyebaran titik-titik tersebut berada diatas dan dibawah 
angka 0 dan sumbu Y. Dengan demikian dapat diambil suatu kesimpulan 







4. Uji Autokorelasi . 
Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linear 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 Ghazali (2016: 
107). 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,288a ,083 ,006 6,251 2,113 
a. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Stres Kerja, Kompensasi 
b. Dependent Variable: Komitmen Organisasi 
 
Sumber: Hasil Output SPSS Uji Autokorelasi 
 
Autokorelasi dilakukan menggunakan metode Uji Durbin-Watson untuk 
autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya intercept dalam regresi 
dan tidak ada variabel log diantara variabel independen. Berdasarkan hasil 
tabel DW pada variabel independen 3  (k=3) dan jumlah subjek 40 (n=40) 
variabel diperoleh nilai dl = 1,338 dan nilai 4-du = 2,341. Pada tabel diatas 
diperoleh nilai DW = 2,113. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 
keputusan posisi nilai DW terletak pada kolom dl<DW<4-du atau 
1,338<2,113<2,341. Melihat nilai DW ini maka keputusannya no desicion, 
sehingga dapat disimpulkan tidak ada autokorelasi positif atau negatif. 





Hasil analisis regresi di peroleh untuk mengetahui pengaruh utama antara 
variabel bebas (independen) dengan variabel terikat (dependen). 
Hasil perhitungan regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 
Tabel 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18,145 14,886  1,219 ,000 
Stres Kerja -,147 ,155 ,153 ,950 ,003 
Kompensasi ,404 ,251 ,259 1,613 ,001 
Beban Kerja -,029 ,218 -,021 -,132 ,004 
a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi 
 
Sumber: Olah Data SPSS Versi 22 
Rumus regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 
Ŷ = 18,145+ − 0,147X1+ 0, 404X2+− 0, 029X3 
Dari hasil perhitungan regresi berganda ini di peroleh koefisien regresi 
sebagai berikut: 
a =, 18,145 adalah nilai konstanta dari persamaan Komitmen Organisasi 
(Y) yang ada sebelum di pengaruhi terhadap Stres Kerja (X1), 
Kompensasi (X2), dan Beban Kerja  (X3). 
𝛽1 = − 0,147, menunjukan berpengaruh negatif antara Stres Kerja 





Stres  kerja meningkat maka akan mengakibatkan  menurun nya 
Komitmen Organisasi .  
𝛽2 = 0,404 , menunjukan berpengaruh positif antara Kompensasi terhadap 
variabel Komitmen Organisasi , yang berarti jika dimensi 
Kompensasi  meningkat maka akan mengakibatkan meningkatnya 
Komitmen Organisasi. 
𝛽3 = - 0,029, menunjukan berpengaruh negatif antara Beban Kerja 
terhadap variabel Komitmen Organisasi , yang berarti jika dimensi 
Beban kerja meningkat maka akan mengakibatkan  menurun nya 
Komitmen Organisasi .  
Hasil persamaan Regresi Linier Berganda di atas dapat di ketahui bahwa 
meningkatnya Komitmen Organisasi(Y) dipengaruhi secara signifikan 
oleh Stres Kerja (X1), Kompensasi  (X2), dan Beban Kerja (X3) 
6. Uji Hipotesis  
a) Hasil Uji F (Uji Simultan) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel independen atau bebas dalam model terdapat pengaruh 
terhadap variabel dependen atau terikat secara bersama-sama. Untuk 
dapat mengetahui apakah variabel independen mempengaruhi secara 
bersama-sama variabel dependen maka digunakan tingkat signifikan 
sebesar 0,05 (Ghozali, 2018:96). Adapun kriteria diterima atau 





1. Jika nilai signifikan < 0,05, maka hipotesis diterima (koefisien 
regresi signifikan). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Jika nilai signifikan > 0,05, maka hipotesis ditolak (koefisien 
regresi tidak signifikan). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
dependen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
independen. 
Tabel 
Uji statistic F 
 
Sumber: Olah Data SPSS Versi 22 
Hasil pengujian hipotesis pengaruh Stres Kerja , Kompensasi , dan Beban 
Kerja Terhadap Komitmen Organisasi Pada Karyawan PT. Pos Indonesia 
Tegal adalah signifikan, ini dibuktikan pada tabel diatas yang mana nilai 
signifikan adalah 0,003 atau > 0,05. Oleh karena itu, keputusan hipotesis 
diterima  karena nilai signifikan sebesar 0,003. Sehingga Stres Kerja , 
Kompensasi , dan Beban Kerja memiliki pengaruh secara bersama-sama 
terhadap Komitmen Organisasi pada PT. Pos Indonesia Tegal.  
b) Hasil Uji  t (Uji Parsial) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 126,821 3 42,274 1,082 ,003b 
Residual 1406,679 36 39,074   
Total 1533,500 39    
a. Dependent Variable: Y 





Menurut Ghozali (2018:97) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Pada penelitian ini pengujian 
dengan menggunakan signifikan level 0,05 (α = 5%). Adapun kriteria 
diterima atau ditolaknya hipotesis adalah sebagai berikut: 
1. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen. 
2. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak. Hal ini menunjukkan 















T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18,145 14,886  1,219 ,002 
X1  -,147 ,155 ,153 ,950 ,003 
X2 ,404 ,251 ,259 1,613 ,001 
X3 -,029 ,218 -,021 -,132 ,004 
a. Dependent Variable: Y 
 
Sumber: Olah Data SPSS Versi 22 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel diatas diperoleh suatu 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Variabel Stres Kerja  memiliki nilai koefisien regresi sebesar - 0,147 
dengan nilai signifikan 0,003. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
Stres Kerja secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap 
Komitmen Organisasi pada PT. Pos Indonesia Tegal. 
2. Variabel Kompensasi memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,404 
dengan nilai signifikan 0,001. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
Kompensasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Komitmen Organisasi pada PT. Pos Indonesia Tegal.  
3. Variabel Beban Kerja memiliki nilai koefisien regresi sebesar - 0,029. 





berpengaruh terhadap Komitmen Organisasi pada PT. Pos Indonesia 
Tegal .  
 
c) Koefisien Determinasi (R square) 
Tabel 
Hasil uji R2 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,633a ,500 ,645 4,44398 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
 
Sumber: Olah Data SPSS Versi 22 
Pada tabel diatas pada kolom Adjusted R Squere menunjukan besarnya 
koefisien determinasi sebesar 0, 645 atau 64,5 % dan dapat diartikan 
bahwa Komitmen Organisasi dipengaruhi oleh variabel stres kerja , 
kompensasi , dan beban kerja sebesar 64,5 % , sedangkan sisanya 







C. PEMBAHASAN  
1. Pengaruh Stres Kerja terhadap Komitmen Organisasi pada karyawan 
PT. Pos Indonesia. 
Berdasarkan uji t yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
variabel Stres Kerja memiliki pengaruh terhadap Komitmen Organisasi. 
Hasil dari hipotesis uji t nilai signifikansi t hitung variabel Stres Kerja 
yaitu sebesar 0,003 < 0,05 yang artinya hipotesis diterima.  
Hasil pengujian Stres Kerja diperoleh − 0,147  dengan nilai 
signifikan 0,003 . artinya nilai t menunjukan negatif bahwa variabel X1 
mempunyai pengaruh terhadap Y dan nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,005. Jadi dapat dikatakan variabel Stres Kerja berpengaruh secara 
negatif terhadap Komitmen Organisasi   yang berarti jika dimensi Stres  
kerja meningkat maka akan mengakibatkan  menurun nya Komitmen 
Organisasi . 
Hal ini juga didukung dari penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Fatmawati, Lalu Suparman,  Alamsyah AB (2017) dengan judul “ 
Pengaruh Beban Kerja, Kompensasi , dan Beban Kerja Terhadap 
Komitmen Organisasional  (Studi  pada TENAGA PEMASAR MIKRO 
PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) TBK, CABANG 
PRAYA). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa stres kerja berpengaruh 





Khatibi et al. (2009) menyatakan stres yang dialami anggota 
organisasi juga harus diperhatikan untuk mengetahui pengaruhnya 
terhadap intensitas komitmen. Stres kerja muncul sebagai akibat ketidak 
sesuaian antara individu dengan lingkungan kerjanya, semakin tinggi 
tingkat stres kerja yang dialami maka semakin rendah komitmen 
organisasional yang dimilikinya. Sedangkan Moncrief et al. (1997) 
berpendapat adanya pengaruh signifikan dan negative antara stres kerja 
dan komitmen organisasional yang sangat berpengaruh terhadap 
kelangsungan organisasi. Velnamphy dan Aravinthan (2013) menyatakan 
stres kerja memiliki hubungan yang signifikan dan negative dengan 
komitmen organisasional. Peran konflik dan peran ambigu sebagai 
pembentuk stres mempunyai pengaruh terhadap penurunan komitmen 
organisasi yang artinya terdapat hubungan yang negative antara stres kerja 
dan komitmen organisasional . 
2. Pengaruh Kompensasi terhadap Komitmen Organisasi pada 
karyawan PT. Pos Indonesia. 
Berdasarkan uji t yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
variabel Kompensasi  memiliki pengaruh  terhadap Komitmen Organisasi. 
Hasil dari hipotesis uji t nilai signifikansi t hitung variabel Kompensasi 
yaitu sebesar 0,002 < 0,05 yang artinya hipotesis diterima. 
Hasil pengujian Kompensasi  diperoleh 0, 404  dengan nilai 
signifikan 0,002 . artinya nilai t menunjukan positif  bahwa variabel X2 





0,005. Jadi dapat dikatakan variabel Kompensasi  berpengaruh secara 
positif terhadap Komitmen Organisasi   yang berarti jika dimensi 
Kompensasi meningkat maka akan mengakibatkan  menurun nya 
Komitmen Organisasi .  
Hal ini juga didukung dari penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Agung Wahyu Handaru,  Shalahudin Abdilah  , Agung AWS 
Waspodo (2013) dengan judul “Pengaruh karakteristik pekerjaan dan 
kompensasi terhadap komitmen organisasi pada PT.X Jakarta , hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa kompensasi berpengaruh secara 
signifikan terhadap komitmen organisasi.  
Mayoritas responden menjawab dengan hasil kompensasi yang 
diberikan oleh PT. Pos Indonesia  adalah sesuai. Apabila karyawan 
diberikan kompensasi yang mereka anggap sesuai dengan persepsi 
mereka, maka komitmen organisasional mereka juga akan ikut meningkat 
seiiring dengan meningkatnya nilai kesejahteraan mereka. Temuan ini 
memperkuat hasil studi dari Mariana (2008), menyimpulkan bahwa 
kompensasi berpengaruh secara positif terhadap komitmen organisasional, 
semakin baik kompensasi maka semakin tinggi komitmen organisasional 








3. Pengaruh beban kerja terhadap Komitmen Organisasi pada 
karyawan PT. Pos Indonesia. 
Berdasarkan uji t yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
variabel Beban kerjs memiliki pengaruh terhadap Komitmen Organisasi. 
Hasil dari hipotesis uji t nilai signifikansi t hitung variabel Kompensasi 
yaitu sebesar 0,004 < 0,05 yang artinya hipotesis diterima. 
Hasil pengujian Beban Kerja  diperoleh − 0,029  dengan nilai 
signifikan 0,004 . artinya nilai t menunjukan negatif bahwa variabel X3 
mempunyai pengaruh terhadap Y dan nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,005. Jadi dapat dikatakan variabel Beban Kerja berpengaruh secara 
negatif terhadap Komitmen Organisasi   yang berarti jika dimensi Beban 
kerja meningkat maka akan mengakibatkan  menurun nya Komitmen 
Organisasi . 
Hal ini juga didukung dari penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh M. Zainal Arifin, Taher Alhabsji, Hamidah Nayati Utami (2016) 
dengan judul “Pengaruh beban kerja dan kompensasi  terhadap komitmen 
organisasional (Studi Pada Karyawan Tingkat Pelaksana Perum Jasa Tirta 
I  Wilayah Sungai Brantas dan Bengawan Solo) “ hasil penelitian 
menunjukan bahwa beban kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 






Temuan ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Wibowo 
(2006) yang terbukti bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap 
komitmen organisasional. Penelitian tersebut juga sesuai dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Robbins (2006) yang menyatakan bahwa Beban 
Kerja merupakan faktor yang terkait dengan pekerjaan seseorang dan 
dapat memberi tekanan pada orang jika tuntutan tugas kecepatannya 
dirasakan berlebihan dan dapat meningkatkan kecemasan serta 
menurunnya tingkat loyalitas seseorang. Loyalitas seseorang akan 
meningkat apabila beban kerjanya sesuai dengan kompetensinya dan 
merasa senang selama menjalankan tugasnya. Pada dasarnya  seseorang 
akan merasa tidak terbebani dengan tugasnya apabila memperoleh 
kenyamanan dan dapat bersinergi dengan lingkungannya. Beban kerja 
akan dibentuk oleh karakter tugas yang bersangkutan misalnya: tingkat 
kesulitan, kondisi kerja, persyaratan kerja, tingkat ketrampilan. Kartono 
(1994); Kerja itu merupakan aktivitas dasar, dan dijadikan bagian esensial 
dari kehidupan manusia. Seperti bermain bagi kanak- kanak, maka kerja 
selaku ativitas sosial bisa memberikan kesenangan dan arti tersendiri bagi 
kehidupan orang dewasa.   
Gibson et al (1996); beban kerja yang sangat berubah-ubah 
menyebabkan kurangnya komitmen organisasional. Nampak jelas sekali 
bahwa beban kerja yang beraneka ragam dan tidak sesuai dengan 
kompetensi serta skill yang dimiliki oleh karyawan akan berdampak pada 





dalam jurnal penelitiannya mengemukakan bahwa beban kerja 
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap komitmen organisasi 
karyawan. Seseorang yang menerima tuntutan tugas yang tinggi dapat 
menimbulkan kelelahan fisik dan menurunnya komitmen organisasional 
karyawan. Adanya tuntutan tugas yang berat dan keras dapat 
menimbulkan beban kerja. Namun demikian beban kerja tidak selamanya 
akan mengganggu aktivitas seseorang, bahkan akan memacu kinerjanya 
(eustres) dan pada akhirnya dapat menimbulkan menimbulkan komitmen 
organisasi yang maksimal bagi karyawan Zuraida et al (2013). 
4. Pengaruh Stres Kerja, Kompensasi, dan Beban Kerja terhadap 
Komitmen Organisasi pada karyawan PT. Pos Indonesia. 
Variabel Kualitas Stres Kerja, Kompensasi dan Beban Kerja  
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil dari 
hipotesis uji F nilai signifikansi F hitung yaitu 0,003 < 0,05 yang artinya 
hipotesis diterima. Sehingga Stres Kerja , Kompensasi , dan Beban Kerja 
memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap Komitmen Organisasi 
pada PT. Pos Indonesia Tegal. Berdasarkan penggunaan model Adjusted R 
Squere menunjukan besarnya koefisien determinasi sebesar 0, 645 atau 
64,5 % dan dapat diartikan bahwa Komitmen Organisasi dipengaruhi oleh 
variabel stres kerja , kompensasi , dan beban kerja sebesar 64,5 % , 













KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data mengenai Pengaruh 
Stres Kerja, Kompensasi , dan Beban kerja yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Secara simultan terdapat pengaruh Stres kerja, Kompensasi , dan 
Beban Kerja terhadap Komitmen Organisasi pada karyawan PT. Pos 
Indonesia Tegal . Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,003 < 
0,05. 
2. Variabel Stres kerja berpengaruh terhadap Komitmen Organisasi pada 
karyawan PT. Pos Indonesia Tegal . Hal tersebut dibuktikan dengan 
nilai signifikan 0,003 < 0,05 yang artinya hipotesis diterima. 
3. Variabel Kompensasi berpengaruh terhadap Komitmen Organisasi 
pada karyawan PT. Pos Indonesia  Tegal . Dibuktikan dari nilai 
signifikansi 0,001 < 0,05 yang artinya hipotesis diterima. 
4. Variabel Beban Kerja  berpengaruh terhadap Komitmen Organisasi 
pada karyawan PT. Pos Indonesia Tegal . Dibuktikan dari nilai 
signifikansi 0,004 < 0,05 yang artinya hipotesis diterima. 
5. Dari hasil uji koefisien determinasi (R2) diperoleh nilai  Adjusted R 
Squere menunjukan besarnya koefisien determinasi sebesar 0, 645 atau 
64,5 % dan dapat diartikan bahwa Komitmen Organisasi dipengaruhi 





, sedangkan sisanya sebesar 35,5 % dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar penelitian ini 
 
B. SARAN 
Berdasarkan pembahasan dan simpulan yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 1) Pada dasarnya Stres Kerja, Kompensasi, dan Beban  Kerja karyawan PT. 
Pos Indonesia dapat dikategorikan cukup sesuai untuk kompensasi, berat 
untuk beban kerja, dan tinggi untuk stres kerja namun perlu juga di 
tingkatkan aspek-aspek lain seperti penghargaan terhadap Sumber Daya 
Manusia yang dimiliki, sebagai dampak dari kompensasi yang baik, beban 
kerja yang ringan, dan stres kerja yang baik.  
2)  PT. Pos Indonesia Tegal  harus meningkatkan komitmen organisasional 
para karyawan yang mereka miliki dengan memberikan beban kerja yang 
sesuai dengan kapasitas para karyawan, dan tingkat stres kerja yang baik 
serta kompensasi yang lebih disesuaikan dengan pekerjaan yang mereka 
lakukan. Hal ini dikarenakan dalam penelitian ini terbukti bahwa 
kompensasi  memiliki pengaruh yang signifikan dan paling dominan 






C. Keterbatasan Peneliti  
Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian 
ini , ada keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang agar 
dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam lebih 
menyempurnakan penelitiannya karna peneliti ini sendiri tentu memiliki 
kekurangan yang perlu tentu diperbaiki dalam penelitian kedepannya, Beberapa 
keterbatasan dalam penelitian tersebut , antara lain : 
1. Jumlah responden hanya 40 karyawan , tentunya masih sangat kurang untuk 
menggambarkan keadaan yang sesungguhnya.  
2. Dalam proses pengambilan data , informasi yang diberikan responden melalui 
kuesioner terkadang tidak menunjukan pendapat responden yang sebenarnya , 
hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran , anggapan dan pemahaman 
yang berbeda tiap responden , juga faktor lain seperti faktor kejujuran dalam 
pengisian pendapat responden dalam kuesionernya. 
3. Peneliti hanya menggunkan 4 variabel yaitu , Komitmen Organisasi , Stres 
Kerja , Kompensasi , dan Beban Kerja .  
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     Lampiran 1 
Kuesioner Penelitian 
Kepada Yth. 
 Bapak ibu Karyawan Kantor PT. Pos Indonesia Tegal  
 Di Tempat . 
Dengan Hormat , 
 Melalui kuesioner ini saya mohon dengan hormat kesediaan Bapak/ Ibu 
untuk meluangkan waktu memberi respon terhadap pertanyaan – pertanyaan yang 
terlampir . Kuesioner ini merupakan alat untuk mengumpulkan data mengenai 
Komitmen Organisasi , adapun topik penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah 
tentang “ Pengaruh Sttes Kerja, Kompensasi, dan Beban Kerja Terhadap 
Komitmen Organisasi Pada Karyawan  PT. Pos Indonesia Tegal “.  
 Tujuan dari pengumpulan data ini semata – mata hanya untuk kepentingan 
akademik dalam bentuk penyusunan skripsi pada program studi Manajemen 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal . Data yang diperoleh 
dari kuesioner ini hanya digunakan untuk penelitian ini dan semua jawaban akan 
diperlakukan sesuai kode etik ilmiah dan tidak sama sekali dimaksudkan untuk 
memberi penilaian yang dapat merugikan karier Bapak/ Ibu.  
 Atas bantuan dan waktu yang Bapak/ Ibu berikan untuk mengisi kuisioner 















Identitas Bapak/ Ibu :  
1. Nama    : 
2. Jenis Kelamin  : 
3. Umur    :  
- 20 – 29 tahun  
- 30 -  39 tahun  
- 40 – 49 tahun  
- Diatas 50 tahun  
4. Pendidikan Terakhir  
- SMA atau yang sederajat  
- Diploma  
- Sarjana (S1) 
- Pascasarjana (S2) 
Petunjuk pengisian: 
1. Berilah tanda centang (√) pada kotak yang tersedia untuk masing 
masing jawaban pertanyaan kuesioner . Tiap pertanyaan hanya boleh 
ada satu jawaban .  
2. Sebelum mengisi daftar pertanyaan utama , Bapak/ Ibu dimohon untuk 
mengisi data responden yang penting untuk penelitian ini.  
3. Tidak ada jawaban yang benar atau salah sehingga diharapkan semua 
pertanyaan dijawab .  
4. Ada Lima alternatif jawaban yang tersedia, yaitu :  
- Sangat Setuju (SS) 
- Setuju (S) 
- Kurang Setuju (KS) 
- Tidak Setuju (TS) 
- Sangat Tidak Setuju (STS) 
5. Terima kasih atas partisipasi Bapak/ Ibu dalam menjawab pertanyaan – 










Kuesioner Komitmen Organisasi (Y) 
Isi dan beri tanda (√ ) pada pilihan jawaban 
NO  KOMITMEN  
ORGANISASI 
5 4 3 2 1 
SS S KS TS STS 
1 Saya merasa senang  untuk 
menghabiskan karir saya di 
organisasi ini. 
     
2 Saya memiliki keluarga baru 
didalam organisasi ini. 
     
3 Saya merasa bangga menjadi 
bagian dari organisasi ini. 
     
4 Saya berkeinginan tetap bekerja 
di perusahaan ini  karena 
keuntungan yang didapat. 
     
5 Jika mendapat tawaran bekerja 
yang lebih baik di organisasi 
lain, saya merasa bersalah jika 
meninggalkan organisasi ini. 
     
6 Saya merasa perusahaan ini 
telah banyak berjasa bagi hidup 
saya 
     
7 Saya percaya dengan nilai – 
nilai yang ada di dalam 
perusahaan ini sesuai dengan 
hati nurani saya . 
     
8 Saya akan selalu berpartisipasi 
dalam setiap kegiatan yang ada 
di dalam perusahaan. 
     
9 Saya meyakini kesetiaan pada 
satu organisasi adalah hal yang 
penting, oleh karena itu saya 
masih bekerja disini. 






Kuesioner Stres Kerja (X1) 
Isi dan beri tanda (√ ) pada pilihan jawaban 
NO   
STRES KERJA 
5 4 3 2 1 
SS S KS TS STS 
1 Saya tidak fokus bekerja 
ketika ada kebisingan di luar. 
     
2 Saya kelelahan ketika waktu 
jam kerja lebih dari 8 jam. 
     
3 Saya menjadi tidak fokus 
ketika pola kerja yang selalu 
berubah. 
     
4 Ruangan kerja saya nyaman 
dan suhu ruangan pun sejuk , 
membuat saya nyaman dalam 
bekerja. 
     
5 Saya diberikan waktu 
istirahat ketika jam makan 
siang . 
     
6 Pekerjaan yang terlalu banyak 
membuat saya jenuh. 
     
7 Saya rajin mengerjakan tugas 
yang diberikan perusahaan 
walaupun tidak ada 
pengawasan. 
     
10 Semaksimal mungkin saya 
akan bertanggungjawab 
terhadap apapun yang sudah 
menjadi tugas dan kewajiban 
saya di perusahaan . 




8 Kebebasan yang diberikan 
dalam bekerja membuat saya 
memiliki kemampuan dalam 
mengerjakan pekerjaan.  
     
9 Masalah yang terjadi dalam 
keluarga tidak dapat 
mengganggu konsentrasi 
bekerja. 
     
10 Adanya konflik dengan rekan 
kerja membuat saya tidak 
betah bekerja di dalam 
perusahaan ini  







Kuesioner Kompensasi (X2) 
Isi dan beri tanda (√ ) pada pilihan jawaban 
NO  KOMPENSASI 5 4 3 2 1 
SS S KS TS STS 
1 Gaji yang saya terima sudah 
sesuai dengan pekerjaan yang 
saya lakukan. 
     
2 Gaji yang saya peroleh saat 
ini sudah sesuai dengan 
standar perusahaan . 
     
3 Saya mendapat bonus diluar 
gaji yang saya terima . 
     
4 Bonus yang saya dapat 
meningkatkan semangat saya 
dalam bekerja. 
     
5 Saya mendapatkan bonus 
ketika pekerjaan saya sesuai 
dengan kemauan perusahaan.  
     
6 Tunjangan yang saya terima 
seperti asuransi kesehatan dan 
jiwa sudah melengkapi 
kebutuhan saya.  
     
7 Adanya pemberian tunjangan 
membuat saya merasa nyaman 
di dalam bekerja. 
     
8 Fasilitas yang diberikan sudah 
sesuai dengan kebutuhan 
saya. 
     
9 Fasilitas yang diberikan oleh 
perusahaan menunjang dalam 
pelaksanaan kerja. 




10 Saya memperoleh kepuasan 
terhadap pekerjaan yang saya 
lakukan saat ini.  
     
 
Kuesioner Beban Kerja (X3) 
Isi dan beri tanda (√ ) pada pilihan jawaban 
NO  BEBAN  
KERJA 
5 4 3 2 1 
SS S KS TS STS 
1 Beban saya terlalu berat 
karena pekerjaan yang 
diberikan terlalu banyak. 
     
2 Saya kelelahan karena 
pekerjaan yang terlalu berat. 
     
3 Saya kewalahan dalam 
mengerjakan tugas , karena 
tugas yang diberikan terlalu 
banyak. 
     
4 Saya melakukan tugas tergesa 
– gesa karena waktu yang 
diberikan tidak sesuai dengan 
tugas yang diberikan. 
     
5 Saya mengerjakan tugas 
dengan desakan waktu oleh 
karena itu , hasilyang didapat 
tidak memuaskan.  
     
6 Tugas yang selalu diberikan 
terhadang sifatnya mendadak 
dengan jangka waktu yang 
singkat  
     
7 Rekan kerja sangat membantu 
agar tugas yang diberikan 
dapat segera terselesaikan.  
     
8 Saya membutuhkan arahan 
dari atasan agar dapat 





mengerjakan tugas sesuai 
dengan yang diharapkan.  
9 Tugas yang diberikan tidak 
sesuai dengan keterampilan , 
mengakibatkan hasil yang 
diperoleh tidak sesuai dengan 
apa yang di harapkan.  
     
10 Saya akan mengerjakan tugas 
dengan maksimal walaupun, 
tugas yang diberikan tidak 
sesuai dengan keterampilan 
yang saya miliki.  











Lampiran 2  








1 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 42 
2 5 2 5 3 5 3 3 3 2 3 34 
3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 47 
4 5 4 5 3 5 3 3 3 4 3 38 
5 5 2 5 3 5 3 3 3 2 3 34 
6 5 2 5 5 5 5 5 5 2 5 44 
7 4 2 4 5 4 5 5 5 2 5 41 
8 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
10 3 4 3 5 3 5 5 5 4 5 42 
11 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 45 
12 5 3 5 4 5 4 4 4 3 4 41 
13 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 38 
14 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 45 
15 3 5 3 4 3 4 4 4 5 4 39 
16 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 45 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
18 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 
19 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 43 
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
21 3 4 3 5 3 5 5 5 4 5 42 
22 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 45 
23 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 42 
24 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 45 
25 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 42 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
27 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 45 
28 5 5 5 3 5 3 3 3 5 3 40 
29 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 42 












1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Tot
al 
skor 
1 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 44 
2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
4 5 4 4 4 3 4 5 4 3 4 40 
5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 45 
6 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 
7 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 36 
8 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 45 
9 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 
10 4 5 4 4 3 5 4 4 3 5 41 
11 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 
12 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 44 
13 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 37 
14 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 37 
15 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 36 
16 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 36 
17 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 42 
18 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 44 
19 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 48 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
21 4 4 4 3 5 4 4 3 5 4 40 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
23 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 45 
24 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 
25 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 43 
26 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 47 
27 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 
28 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 43 
29 5 4 4 4 3 4 5 4 3 4 40 






Lampiran 4  








1 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 44 
2 5 3 3 3 4 3 3 4 4 5 37 
3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 35 
4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 37 
5 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 28 
6 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 38 
7 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 30 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
9 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 47 
10 4 3 2 3 3 2 4 4 4 4 33 
11 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 42 
12 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 43 
13 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 38 
14 3 5 4 5 5 4 4 3 4 3 40 
15 4 5 4 5 5 4 3 4 3 4 41 
16 5 4 4 4 4 4 3 5 3 5 41 
17 3 5 4 5 5 4 4 3 4 3 40 
18 3 4 4 4 4 4 5 3 5 3 39 
19 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 48 
20 5 3 5 3 3 5 4 5 4 5 42 
21 4 4 5 4 4 5 3 4 3 4 40 
22 4 4 5 4 4 5 3 4 3 4 40 
23 5 4 5 4 4 5 3 5 3 5 43 
24 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 47 
25 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 48 
26 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 45 
27 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 47 
28 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 45 
29 3 4 5 4 4 5 4 3 4 3 39 
















1 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 43 
2 3 5 3 5 3 4 4 3 3 5 38 
3 5 4 5 4 3 5 5 5 3 5 44 
4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 45 
5 4 5 5 5 5 3 3 4 5 5 44 
6 5 4 5 4 4 3 3 5 4 4 41 
7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 
8 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 48 
9 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 38 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
11 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 44 
12 4 3 4 3 3 5 5 4 3 3 37 
13 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 37 
14 3 3 4 3 4 5 5 3 4 3 37 
15 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 45 
16 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 45 
17 4 5 4 5 3 5 5 4 3 5 43 
18 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 48 
19 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 46 
20 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 43 
21 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 29 
22 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 45 
23 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 42 
24 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 45 
25 2 3 5 3 3 3 3 2 3 3 30 
26 4 5 3 5 3 4 4 4 3 5 40 
27 3 2 3 2 3 4 4 3 3 2 29 
28 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 45 
29 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38 






Lampiran 6  




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Tota
l 
Skor  
1 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 42 
2 5 2 5 3 5 3 3 3 2 3 34 
3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 47 
4 5 4 5 3 5 3 3 3 4 3 38 
5 5 2 5 3 5 3 3 3 2 3 34 
6 5 2 5 5 5 5 5 5 2 5 44 
7 4 2 4 5 4 5 5 5 2 5 41 
8 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
10 3 4 3 5 3 5 5 5 4 5 42 
11 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 45 
12 5 3 5 4 5 4 4 4 3 4 41 
13 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 38 
14 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 45 
15 3 5 3 4 3 4 4 4 5 4 39 
16 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 45 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
18 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 
19 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 43 
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
21 3 4 3 5 3 5 5 5 4 5 42 
22 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 45 
23 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 42 
24 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 45 
25 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 42 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
27 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 45 
28 5 5 5 3 5 3 3 3 5 3 40 
29 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 42 
30 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37 
31 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 42 
32 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 
33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
34 2 3 2 4 2 4 4 4 2 4 31 
35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
37 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 45 





39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 






Lampiran 7  




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Tota
l 
skor 
1 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 44 
2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
4 5 4 4 4 3 4 5 4 3 4 40 
5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 45 
6 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 
7 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 36 
8 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 45 
9 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 
10 4 5 4 4 3 5 4 4 3 5 41 
11 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 
12 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 44 
13 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 37 
14 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 37 
15 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 36 
16 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 36 
17 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 42 
18 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 44 
19 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 48 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
21 4 4 4 3 5 4 4 3 5 4 40 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
23 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 45 
24 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 
25 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 43 
26 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 47 
27 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 
28 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 43 
29 5 4 4 4 3 4 5 4 3 4 40 
30 3 3 4 5 4 3 3 5 4 3 37 
31 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 37 
32 4 5 5 3 4 5 4 3 4 5 42 
33 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 46 
34 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 48 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
37 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 45 





39 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 38 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Tota
l 
Skor 
1 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 43 
2 3 5 3 5 3 4 4 3 3 5 38 
3 5 4 5 4 3 5 5 5 3 5 44 
4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 45 
5 4 5 5 5 5 3 3 4 5 5 44 
6 5 4 5 4 4 3 3 5 4 4 41 
7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 
8 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 48 
9 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 38 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
11 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 44 
12 4 3 4 3 3 5 5 4 3 3 37 
13 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 37 
14 3 3 4 3 4 5 5 3 4 3 37 
15 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 45 
16 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 45 
17 4 5 4 5 3 5 5 4 3 5 43 
18 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 48 
19 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 46 
20 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 43 
21 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 29 
22 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 45 
23 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 42 
24 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 45 
25 2 3 5 3 3 3 3 2 3 3 30 
26 4 5 3 5 3 4 4 4 3 5 40 
27 3 2 3 2 3 4 4 3 3 2 29 
28 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 45 
29 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38 
30 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 38 
31 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 45 
32 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 45 
33 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 42 
34 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 45 
35 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 42 
36 5 4 3 4 4 3 4 5 4 5 41 
37 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 43 





39 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 48 















1 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 43 
2 3 5 3 5 3 4 4 3 3 5 38 
3 5 4 5 4 3 5 5 5 3 5 44 
4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 45 
5 4 5 5 5 5 3 3 4 5 5 44 
6 5 4 5 4 4 3 3 5 4 4 41 
7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 
8 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 48 
9 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 38 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
11 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 44 
12 4 3 4 3 3 5 5 4 3 3 37 
13 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 37 
14 3 3 4 3 4 5 5 3 4 3 37 
15 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 45 
16 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 45 
17 4 5 4 5 3 5 5 4 3 5 43 
18 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 48 
19 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 46 
20 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 43 
21 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 29 
22 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 45 
23 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 42 
24 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 45 
25 2 3 5 3 3 3 3 2 3 3 30 
26 4 5 3 5 3 4 4 4 3 5 40 
27 3 2 3 2 3 4 4 3 3 2 29 
28 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 45 
29 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38 
30 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 38 
31 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 38 
32 5 3 2 3 2 4 4 5 2 3 33 
33 4 2 4 2 2 4 4 4 2 2 30 
34 3 4 5 4 3 2 2 3 3 4 33 





36 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 47 
37 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 32 
38 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 45 
39 4 4 5 4 4 3 3 5 4 4 40 
















-,017 -,022 -,017 ,040 -,017 ,454* 
Sig. (2-tailed)  ,835 ,000 ,929 ,000 ,929 ,908 ,929 ,835 ,929 ,012 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
SK2 Pearson 
Correlation 




Sig. (2-tailed) ,835  ,835 ,266 ,835 ,266 ,190 ,266 ,000 ,266 ,001 





,040 1 -,017 
1,000*
* 
-,017 -,022 -,017 ,040 -,017 ,454* 
Sig. (2-tailed) ,000 ,835  ,929 ,000 ,929 ,908 ,929 ,835 ,929 ,012 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
SK4 Pearson 
Correlation 










Sig. (2-tailed) ,929 ,266 ,929  ,929 ,000 ,000 ,000 ,266 ,000 ,000 








-,017 1 -,017 -,022 -,017 ,040 -,017 ,454* 
Sig. (2-tailed) ,000 ,835 ,000 ,929  ,929 ,908 ,929 ,835 ,929 ,012 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
SK6 Pearson 
Correlation 
-,017 ,210 -,017 
1,000*
* 







Sig. (2-tailed) ,929 ,266 ,929 ,000 ,929  ,000 ,000 ,266 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
SK7 Pearson 
Correlation 
-,022 ,246 -,022 ,972** -,022 ,972** 1 ,972** ,246 ,972** ,787** 
Sig. (2-tailed) ,908 ,190 ,908 ,000 ,908 ,000  ,000 ,190 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
SK8 Pearson 
Correlation 










Sig. (2-tailed) ,929 ,266 ,929 ,000 ,929 ,000 ,000  ,266 ,000 ,000 






,040 ,210 ,040 ,210 ,246 ,210 1 ,210 ,578** 
Sig. (2-tailed) ,835 ,000 ,835 ,266 ,835 ,266 ,190 ,266  ,266 ,001 





















,210 1 ,787** 
Sig. (2-tailed) ,929 ,266 ,929 ,000 ,929 ,000 ,000 ,000 ,266  ,000 





,454* ,578** ,454* ,787** ,454* ,787** ,787** ,787** ,578** ,787** 1 
Sig. (2-tailed) ,012 ,001 ,012 ,000 ,012 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





Hasil Perhirungan SPSS Reliabilitas Variabel Stres Kerja 
 
Reliability 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 









































1 ,412* ,195 ,293 ,060 ,387* ,948** ,315 ,049 ,412* ,610** 
Sig. (2-
tailed) 
 ,024 ,301 ,116 ,753 ,035 ,000 ,090 ,799 ,024 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KOM_2 Pearson 
Correlation 






,024  ,124 ,338 ,232 ,000 ,046 ,261 ,305 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KOM_3 Pearson 
Correlation 
,195 ,287 1 ,379* ,360 ,266 ,176 ,405* ,340 ,287 ,577** 
Sig. (2-
tailed) 
,301 ,124  ,039 ,050 ,155 ,351 ,026 ,066 ,124 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KOM_4 Pearson 
Correlation 
,293 ,181 ,379* 1 ,190 ,278 ,375* ,968** ,267 ,181 ,687** 
Sig. (2-
tailed) 
,116 ,338 ,039  ,314 ,137 ,041 ,000 ,153 ,338 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KOM_5 Pearson 
Correlation 
,060 ,225 ,360 ,190 1 ,204 ,045 ,209 ,960** ,225 ,560** 
Sig. (2-
tailed) 
,753 ,232 ,050 ,314  ,281 ,814 ,267 ,000 ,232 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KOM_6 Pearson 
Correlation 
,387* ,937** ,266 ,278 ,204 1 ,456* ,221 ,273 ,937** ,723** 
Sig. (2-
tailed) 
,035 ,000 ,155 ,137 ,281  ,011 ,240 ,145 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KOM_7 Pearson 
Correlation 






,000 ,046 ,351 ,041 ,814 ,011  ,088 ,513 ,046 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KOM_8 Pearson 
Correlation 
,315 ,212 ,405* ,968** ,209 ,221 ,317 1 ,216 ,212 ,680** 
Sig. (2-
tailed) 
,090 ,261 ,026 ,000 ,267 ,240 ,088  ,252 ,261 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KOM_9 Pearson 
Correlation 
,049 ,194 ,340 ,267 ,960** ,273 ,124 ,216 1 ,194 ,584** 
Sig. (2-
tailed) 
,799 ,305 ,066 ,153 ,000 ,145 ,513 ,252  ,305 ,001 






,287 ,181 ,225 ,937** ,367* ,212 ,194 1 ,695** 
Sig. (2-
tailed) 
,024 ,000 ,124 ,338 ,232 ,000 ,046 ,261 ,305  ,000 





,610** ,695** ,577** ,687** ,560** ,723** ,632** ,680** ,584** ,695** 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,001 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 







Lampiran 13  
Hasil Perhitungan Reliabilitas Variabel Kompensasi. 
 
Reliability 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 













Hasil Perhitungan SPSS Validitas Beban Kerja  
Correlations 













 ,955 ,106 ,955 ,815 ,167 ,129 ,000 ,070 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
BK_2 Pearson 
Correlation 
-,011 1 ,344 
1,000
** 
,967** ,353 ,335 ,057 ,284 -,011 ,646** 
Sig. (2-
tailed) 
,955  ,063 ,000 ,000 ,056 ,070 ,765 ,128 ,955 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
BK_3 Pearson 
Correlation 
,301 ,344 1 ,344 ,288 ,975** ,158 ,373* ,106 ,301 ,649** 
Sig. (2-
tailed) 
,106 ,063  ,063 ,123 ,000 ,403 ,043 ,579 ,106 ,000 






,344 1 ,967** ,353 ,335 ,057 ,284 -,011 ,646** 
Sig. (2-
tailed) 
,955 ,000 ,063  ,000 ,056 ,070 ,765 ,128 ,955 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
BK_5 Pearson 
Correlation 
,045 ,967** ,288 ,967** 1 ,298 ,295 ,050 ,297 ,045 ,634** 
Sig. (2-
tailed) 
,815 ,000 ,123 ,000  ,110 ,114 ,793 ,111 ,815 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
BK_6 Pearson 
Correlation 
,259 ,353 ,975** ,353 ,298 1 ,158 ,329 ,106 ,259 ,634** 
Sig. (2-
tailed) 
,167 ,056 ,000 ,056 ,110  ,404 ,076 ,577 ,167 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
BK_7 Pearson 
Correlation 







,129 ,070 ,403 ,070 ,114 ,404  ,065 ,000 ,129 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
BK_8 Pearson 
Correlation 
,970** ,057 ,373* ,057 ,050 ,329 ,341 1 ,341 ,970** ,691** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,765 ,043 ,765 ,793 ,076 ,065  ,066 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
BK_9 Pearson 
Correlation 
,335 ,284 ,106 ,284 ,297 ,106 ,978** ,341 1 ,335 ,647** 
Sig. (2-
tailed) 
,070 ,128 ,579 ,128 ,111 ,577 ,000 ,066  ,070 ,000 





-,011 ,301 -,011 ,045 ,259 ,284 ,970** ,335 1 ,641** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,955 ,106 ,955 ,815 ,167 ,129 ,000 ,070  ,000 





,641** ,646** ,649** ,646** ,634** ,634** ,663** ,691** ,647** ,641** 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






Lampiran 15  
Hasil Perhitungan SPSS Reliabilitas Variabel Beban kerja . 
 
Reliability 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 














Hasil Perhitungan SPSS  Validitas Variabel Komitmen Organisasi. 
Correlations 








1 ,637** ,555** ,637** ,508** ,358 ,348 
1,000*
* 
,526** ,670** ,839** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,001 ,000 ,004 ,052 ,059 ,000 ,003 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KO_2 Pearson 
Correlation 
,637** 1 ,320 
1,000*
* 
,465** ,288 ,277 ,637** ,485** ,979** ,828** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,085 ,000 ,010 ,123 ,139 ,000 ,007 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KO_3 Pearson 
Correlation 
,555** ,320 1 ,320 ,591** ,204 ,244 ,555** ,569** ,355 ,628** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,085  ,085 ,001 ,281 ,194 ,001 ,001 ,054 ,000 






,320 1 ,465** ,288 ,277 ,637** ,485** ,979** ,828** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,085  ,010 ,123 ,139 ,000 ,007 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KO_5 Pearson 
Correlation 
,508** ,465** ,591** ,465** 1 ,268 ,321 ,508** ,979** ,424* ,745** 
Sig. (2-tailed) ,004 ,010 ,001 ,010  ,153 ,084 ,004 ,000 ,019 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KO_6 Pearson 
Correlation 
,358 ,288 ,204 ,288 ,268 1 ,974** ,358 ,280 ,329 ,569** 
Sig. (2-tailed) ,052 ,123 ,281 ,123 ,153  ,000 ,052 ,134 ,076 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KO_7 Pearson 
Correlation 
,348 ,277 ,244 ,277 ,321 ,974** 1 ,348 ,287 ,315 ,575** 
Sig. (2-tailed) ,059 ,139 ,194 ,139 ,084 ,000  ,059 ,124 ,090 ,001 












Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 ,004 ,052 ,059  ,003 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KO_9 Pearson 
Correlation 
,526** ,485** ,569** ,485** ,979** ,280 ,287 ,526** 1 ,444* ,753** 
Sig. (2-tailed) ,003 ,007 ,001 ,007 ,000 ,134 ,124 ,003  ,014 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KO_10 Pearson 
Correlation 
,670** ,979** ,355 ,979** ,424* ,329 ,315 ,670** ,444* 1 ,837** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,054 ,000 ,019 ,076 ,090 ,000 ,014  ,000 






,839** ,828** ,628** ,828** ,745** ,569** ,575** ,839** ,753** ,837** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,001 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






Hasil Perhitungan Reliabilitas Variabel Komitmen Organisasi . 
 
Reliability 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 





Alpha N of Items 
,912 10 
 
  
 
70 
 
  
55 
 
 
 
1 
 
 
 
 
